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Tetap Dengan Pertumbuhan Perusahaan Sebagai Variabel Moderating. Skripsi. 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 

Niswah Baroroh, S.E.,M.Si. 

Kata Kunci : Revaluasi Aset Tetap, Leverage, Ukuran Perusahaan, Intensitas 

Aset Tetap, Likuiditas, Pertumbuhan Perusahaan. 

 
Revaluasi aset tetap merupakan penilaian kembali aset tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan sesuai nilai pasar atau nilai wajarnya. Penilaian kembali aset tetap 

menggunakan metode revaluasi dianggap lebih relevan karena mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya dari nilai aset perusahaan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh leverage, ukuran perusahaan, intensitas aset tetap, dan 

likuiditas terhadap revaluasi aset tetap yang dimoderasi oleh pertumbuhan 

perusahaan. 

Populasi penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2014-2018. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel 

purposive sampling dengan kriteria perusahaan sampel yang melakukan revaluasi 

pada periode tahun penelitian. Sampel akhir yang terpilih adalah sebanyak 76 unit 

analisis. Teknik analisis menggunakan analisis regresi moderasi dengan uji nilai 

selisih mutlak. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa leverage dan likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap, sementara ukuran perusahaan dan 

intensitas aset tetap berpengaruh positif signifikan terhadap revaluasi aset tetap. 

Pertumbuhan perusahaan tidak memoderasi pengaruh variabel leverage, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas terhadap revaluasi aset tetap namun memoderasi secara 

signifikan pengaruh intensitas aset tetap terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 

Simpulan penelitian ini adalah leverage dan likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap keputusan revaluasi sedangkan ukuran perusahaan serta intensitas aset 

tetap berpengaruh positif signifikan terhadap revaluasi aset tetap Pertumbuhan 

perusahaan tidak memoderasi secara signifikan pengaruh leverage, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas terhadap revaluasi aset tetap namun memoderasi secara 

signifikan pengaruh intensitas aset tetap terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 

Saran bagi penelitian selanjutnya untuk menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi praktik revaluasi aset tetap karena masih rendahnya nilai pengaruh 

yang diberikan oleh variabel independen dalam penelitian ini. 
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Ngatoah. 2020. "Analysis of Factors Affecting Fixed Asset Revaluation with 

Company Growth as a Moderating Variable". Final Project. Department of 

Accounting, Faculty of Economics, Universitas Negeri Semarang. Advisor Niswah 

Baroroh, S.E., M.Si. 

Keywords: Fixed Asset Revaluation, Leverage, Company Size, Fixed Asset 

Intensity, Liquidity, Company Growth. 

Revaluation of fixed assets is the reassessment of fixed assets owned by the 

company according to their market value or fair value. The revaluation of fixed 

assets using the revaluation method is considered more relevant because it reflects 

the actual situation of the company's asset value. The purpose of this study is to 

determine the effect of leverage, firm size, fixed asset intensity, and liquidity on 

fixed asset revaluation moderated by company growth. 

The population in this study is manufacturing companies listed on the IDX 

in 2014-2018. This study uses purposive sampling method with the criteria of the 

sample companies that carry out a revaluation in the period of the study year. The 

final sample selected was 76 analysis units. The analysis technique used moderated 

regression analysis with absolute difference value test. 

The results showed that leverage and liquidity have no effect on fixed asset 

revaluation, while firm size and fixed asset intensity have a significant positive 

effect on fixed asset revaluation. Company growth does not moderate the influence 

of the variable leverage, company size, and liquidity on fixed asset revaluation but 

does moderate the effect of fixed asset intensity on fixed asset revaluation decisions. 

The conclusion of this study is that leverage and liquidity do not affect the 

revaluation decision, while firm size and intensity of fixed assets have a significant 

positive effect on fixed asset revaluation. Company growth does not significantly 

moderate the effect of leverage, company size, and liquidity on fixed asset 

revaluation but moderates significantly the effect of intensity. fixed assets against 

fixed asset revaluation decisions. Suggestions for further research are to add other 

variables that can affect the practice of fixed asset revaluation because of the low 

value of influence exerted by the independent variables in this study. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Informasi akuntansi merupakan output dari proses kegiatan akuntansi. 

Informasi akuntansi tertuang dalam laporan keuangan perusahaan dan digunakan 

sebagai pedoman pengambilan keputusan. Perusahaan dituntut untuk menyajikan 

laporan keuangan yang berkualitas agar tidak menyesatkan stakeholders. Pasalnya 

laporan keuangan memegang peranan penting bagi pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh para stakeholders (Hastuti, 2016) 

Stakeholders dari dalam maupun luar negeri yang menanamkan modalnya ke 

perusahaan akan selalu memantau penggunaan modal yang mereka tanamkan 

apakah sudah digunakan sebaik dan seoptimal mungkin oleh perusahaan. Informasi 

yang tertuang dalam laporan keuangan menjadi kunci para stakeholders untuk 

memantau penggunaan modal mereka (Surgawi & Solikhah, 2018). Namun, 

kesulitan muncul apabila laporan keuangan yang dibuat oleh satu negara dengan 

negara lainnya berbeda-beda (Zakaria et al., 2014). Untuk mengatasi hal ini, 

Indonesia mengambil langkah pengadopsian IFRS (International Financial 

Reporting Standards) ke dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) 

(IAI, 2016). Tujuan dari konvergensi IFRS ini adalah untuk keseragaman bahasa 

akuntansi, mengurangi gap dan menjadikan laporan keuangan lebih berkualitas, 

mempunyai relevansi nilai, dan dapat diterima secara global (IAI, 2009). 
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Salah satu hal yang dipantau dan perlu diketahui oleh stakeholders adalah 

aset tetap. Pasalnya aset tetap merupakan salah satu cara perusahaan untuk 

mengalokasikan dana modal dari pelaku bisnis global (Hastuti, 2016). PSAK 16 

tahun 2015 yang merupakan hasil dari konvergensi IFRS telah mengatur pedoman 

perlakuan akuntansi terhadap aset tetap. Konvergensi IFRS ini menyebabkan 

perusahaan dapat memilih untuk menggunakan model biaya atau model revaluasi 

dalam menilai aset tetapnya (Latifa & Haridhi, 2016). 

Revaluasi aset tetap merupakan cara penghitungan kembali aset tetap 

perusahaan berdasarkan nilai wajar saat ini (Firmansyah et al., 2017). Akibatnya, 

nilai aset yang disajikan dalam laporan keuangan bukan merupakan nilai pada saat 

harga perolehan, melainkan nilai dari aset saat ini (Andison & Nasser, 2017). 

Pengukuran aset dengan model biaya dianggap tidak relevan, karena tidak 

mencerminkan nilai terkini aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan (Aziz et al., 

2017). Seperti yang disampaikan oleh Baridwan (2004:334) aset tetap apabila 

harga-harga sudah berubah dalam jumlah besar, maka rekening-rekening aset tetap 

yang memakai harga perolehan dimasa lalu sudah tidak menunjukkan keadaan yang 

riil dari aset tersebut. Pada metode biaya, setelah pengakuan sebagai aset, aset tetap 

dicatat pada biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi 

penurunan nilai aset (Gunawan & Nuswandari, 2019). 

Revaluasi aset tetap selain digunakan untuk tujuan akuntansi juga digunakan 

untuk tujuan perpajakan. Revaluasi yang berkaitan dengan tujuan akuntansi harus 

didasarkan pada PSAK yang telah disesuaikan dengan IFRS, sedangkan revaluasi 
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untuk tujuan perpajakan harus berdasarkan pada peraturan undang-undang 

perpajakan yang telah ditetapkan. Revaluasi aset untuk tujuan perpajakan 

diperbolehkan dengan syarat selisih lebih revaluasi dikenakan pajak final (Suyani, 

2017). Lebih lanjut, Suyani (2017) juga mengungkapkan bahwa adanya syarat 

tersebut menimbulkan kekhawatiran perusahaan akan beban pajak yang tinggi, hal 

ini bisa menjadi penghalang bagi perusahaan untuk melakukan revaluasi aset tetap. 

Pemerintah mengambil langkah dengan mengeluarkan kebijakan yang tertuang 

dalam PMK 191/PMK.010/2015 tentang Penilaian Kembali Aktiva Tetap untuk 

Tujuan Perpajakan bagi permohonan yang diajukan pada tahun 2015 dan 2016. 

Melalui peraturan ini pemerintah memberikan diskon tarif pajak kepada wajib 

pajak yang melakukan penilaian kembali aset tetap untuk tujuan perpajakan, yang 

awalnya tarif pajak 10% kemudian akan mendapat perlakuan khusus berupa PPh 

yang bersifat final sebesar 3% 4% atau 6% yang dikenakan atas selisih lebih 

nilai aset tetap hasil penilaian kembali (money.kompas.com). 

 

Salah satu entitas yang memanfaatkan kebijakan ini adalah perusahaan 

manufaktur yang bergerak di bidang otomotif yang terletak di Bali dan Sulawesi 

Selatan. Menurut Raden Setyadi Aris Handono selaku Kasubdit Peraturan 

Perpajakan Pajak Penghasilan (PPh) Badan Direktorat Jenderal Pajak 

mengatakan bahwa terdapat dua perusahaan otomotif di Bali dan Sulawesi 

Selatan yang telah melakukan setoran pajak revaluasi aset tetap. Namun 

sayangnya Raden tidak menjelaskan secara gamblang terkait nama perusahaan 

yang dimaksud. Dua perusahaan otomotif ini telah melakukan setoran pajak 
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sebesar 16,2 miliar rupiah dimana jika dikenakan tarif 3% maka peningkatan aset 

dari perusahaan otomotif ini sekitar 10 triliun rupiah ujar Raden (beritasatu.com). 

Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah terkait pemberian diskon pajak revaluasi 

aset diharapkan dapat mendorong entitas untuk melakukan revaluasi aset. 

Pemerintah menganggap bahwa revaluasi aset tetap menjadi salah satu komponen 

yang diharapkan mampu mendorong pertumbuhan perekonomian 

(fokus.konstan.co.id). Banyak manfaat yang bisa diperoleh dari revaluasi aset tetap 

antara lain meningkatkan performance of financial position, value for shareholders, 

trust for creditor, dan ditambah dengan adanya tax benefit (Hardoko & Sari, 2017). 

Namun faktanya masih banyak entitas yang enggan untuk melakukan revaluasi aset 

tetap seperti terlihat pada Tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 Klasifikasi Perusahaan Manufaktur yang Melakukan 

Revaluasi dan Tidak Revaluasi 

Tahun Revaluasi Tidak Revaluasi Jumlah 

2010 5 81 86 

2011 4 82 86 

2012 4 82 86 

2013 4 82 86 

2014 2 84 86 

Jumlah 19 - 430 

Sumber : (Latifa & Haridhi, 2016) 

 

Tabel 1.1 menunjukkan data perkembangan revaluasi pada perusahaan 

manufaktur selama periode 2010-2014. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 

430 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2010-2014 yang 

menjadi sampel penelitian ini, dari keseluruhan sampel yang ada hanya 19 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap. Angka ini terbilang sangat kecil 

jika dibandingkan dengan keseluruhan sampel penelitian ini, artinya masih banyak 

perusahaan manufaktur yang enggan melakukan revaluasi aset tetap. Padahal 



5 
 

 

 

 

 

 

 

pemerintah telah mendorong seluruh entitas untuk melakukan pengukuran kembali 

aset tetap dengan menggunakan model revaluasi, sebab pemerintah menganggap 

revaluasi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Dorongan yang diberikan 

pemerintah berupa pemberian diskon pajak bagi perusahaan yang melakukan 

revaluasi aset tetap (fokus.konstan.co.id). Namun, diskon pajak yang diberikan oleh 

pemerintah belum sepenuhnya menggerakan entitas untuk melakukan revaluasi aset 

tetap, karena pada kenyataannya masih banyak entitas yang menggunakan model 

biaya dalam menilai aset tetap mereka (Asril, 2015). 

Berdasarkan fenomena gap diketahui bahwa revaluasi memiliki banyak 

manfaat terutama dapat memperkuat basis aset perusahaan. Manajer selaku 

pengelola perusahaan memiliki andil besar dalam menentukan keputusan apakah 

perusahaan akan melakukan revaluasi aset tetap atau tidak. Hal ini sesuai dengan 

teori akuntansi positif, dimana dalam teori ini menjelaskan pilihan atau keputusan 

yang diambil oleh manajemen melalui analisis biaya dan manfaat dari 

pengungkapan informasi keuangan (Azouzi, 2012). 

Teori akuntansi positif mendasari pemilihan model revaluasi aset tetap pada 

perusahaan, dimana manajer akan memilih kebijakan akuntansi yang dapat 

meminimumkan biaya perkontrakan (contracting cost) (Nailufaroh, 2019). Rasio 

leverage dan likuiditas sering dijadikan bahan pertimbangan bagi kreditur untuk 

memutuskan apakah akan memberikan kredit kepada perusahaan atau tidak dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam pembayaran biaya kredit 

(Surgawi & Solikhah, 2018). Lebih lanjut, Surgawi & Solikhah (2018) menjelaskan 

bahwa perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi akan mengkhawatirkan 
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kreditur, sebab tingginya leverage menunjukkan semakin tinggi resiko yang akan 

diterima oleh kreditur. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung 

akan memilih metode revaluasi aset tetap, karena metode ini dinilai dapat 

menurunkan tingkat leverage, sehingga dapat memperkecil probabilitas kegagalan 

utang dan meningkatkan kepercayaan kreditur terhadap perusahaan (Iatridis & 

Kilirgiotis, 2012). 

Teori akuntansi positif juga digunakan untuk menjelaskan variabel 

likuiditas. Likuiditas menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban lancarnya (Latifa & Haridhi, 2016). Perusahaan dengan tingkat 

likuiditas yang rendah menunjukkan potensi masalah perusahaan dengan 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar 

perusahaan (Barac & Sodan, 2011). Oleh sebab itu, perusahaan dengan tingkat 

likuiditas yang rendah memiliki kecenderungan untuk melakukan revaluasi aset 

tetap. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah akan cenderung memilih 

metode revaluasi aset tetap, sebab metode revaluasi dapat meningkatkan nilai aset 

dan menunjukkan nilai yang sebenarnya untuk meyakinkan kreditur dalam 

memberikan pinjaman (Latifa & Haridhi, 2016). 

Teori akuntansi positif yang dikemukakan oleh Watts & Zimmerman (1990) 

juga menjelaskan terkait variabel ukuran perusahaan, dimana ukuran perusahaan 

dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan biaya politik. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin besar pula biaya politik yang akan dibebankan kepada 

perusahaan (Aziz et al., 2017). Perusahaan besar cenderung lebih banyak 

mendapatkan perhatian politis dari pihak eksternal, perhatian politis ini 
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memunculkan tuntutan-tuntutan kepada perusahaan (Surgawi & Solikhah, 2018). 

Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak pihak eksternal yang akan 

memberikan tuntutan (Aziz et al., 2017). Maka dari itu, perusahaan besar akan 

cenderung memilih metode akuntansi yang dapat menurunkan laba untuk 

mengurangi tuntutan pihak eksternal (Surgawi & Solikhah, 2018). Metode revaluasi 

aset tetap dapat mengurangi laba pada periode sekarang ke periode yang akan 

datang (Suprapti, 2019), sehingga hal ini akan mengurangi perhatian pihak 

eksternal yang nantinya diharapkan beban politik serta tuntutan-tuntutan dari pihak 

eksternal yang ditanggung perusahaan akan semakin berkurang. 

Teori agensi juga menjadi landasan penelitian ini untuk menjelaskan 

variabel intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap menunjukkan besarnya proporsi 

aset tetap dari keseluruhan total aset, dimana aset tetap ini biasanya menyerap dana 

cukup besar sehingga menjadi perhatian bagi para stakeholders. Menurut teori 

agensi, manajer selaku pemegang kendali perusahaan memiliki informasi yang 

lebih lengkap dibandingkan prinsipal, sehingga muncul kekhawatiran dari pihak 

prinsipal terkait tindakan oportunistik yang mungkin akan dilakukan manajer, 

sehingga muncul lah konflik kepentingan antara pihak manajer dan prinsipal. 

Perusahaan akan melakukan revaluasi aset tetap guna mengurangi asimetri 

informasi, sebab revaluasi dinilai lebih relevan karena menunjukkan nilai yang 

sesungguhnya sehingga laporan keuangan yang tersaji menjadi lebih akurat. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Seng & Su (2010) meneliti tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi revaluasi aset tetap. Faktor yang berpengaruh 

terhadap revaluasi misalnya leverage, Gunawan & Nuswandari (2019) menemukan 
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semakin tinggi tingkat leverage perusahaan semakin besar motivasi perusahaan 

untuk melakukan revaluasi aset tetap. Penelitian yang dilakukan Iatridis & 

Kilirgiotis (2012); Baek & Lee, (2016); Firmansyah et al., (2017); Aziz et al., 

(2017) menemukan hasil leverage berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Seng & Su (2010); Gunawan & 

Nuswandari (2019); Meiliana & Febriyanti, (2019) menemukan hasil sebaliknya 

yakni faktor leverage tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. Hal ini 

disebabkan, kreditur akan mempertimbangkan revaluasi aset dan mengecualikan 

nilai rasio hutang yang berpengaruh dalam nilai revaluasi aset, maka jumlah 

peminjaman tidak akan meningkat (Nurjanah, 2013). 

Variabel lain yang juga telah diteliti sebelumnya adalah ukuran perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Seng & Su (2010); Iatridis & Kilirgiotis (2012); 

Sitepu & Silalahi (2019); Fathmaningrum & Yudhanto (2019) menemukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 

Semakin besar ukuran perusahan mengakibatkan semakin besar perhatian publik 

yang ditunjukkan kepada perusahaan yang berakibat pada banyaknya tuntutan 

politis yang akan dibebankan kepada perusahaan, sehingga perusahaan besar akan 

cenderung melakukan revaluasi aset tetap untuk mengurangi perhatian politis dari 

pihak eksternal dengan cara melaporkan laba yang lebih rendah. Namun 

sebaliknya, Yulistia M et al., (2015); Baek & Lee (2016); Surgawi & Solikhah 

(2018); menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap. Lebih lanjut, Surgawi & Solikhah (2018) mengatakan dampak 
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dari revaluasi dapat memperbesar ukuran perusahaan dan menambah beban pajak 

atas selisih lebih revaluasi aset tetap 

Intensitas aset tetap juga dianggap memiliki pengaruh terhadap revaluasi 

aset tetap. Penelitian yang dilakukan oleh Iatridis & Kilirgiotis (2012); 

Fathmaningrum & Yudhanto (2019); Gunawan & Nuswandari (2019) berhasil 

membuktikan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap keputusan 

revalausi aset tetap. Semakin besar intensitas aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan semakin besar dorongan perusahaan untuk melakukan revaluasi, hal ini 

bertujuan agar perusahaan dapat memperkuat basis aset sehingga lebih mudah 

dalam memperoleh pinjaman dari kreditur. Sedangkan Barac & Sodan (2011), Aziz 

et al (2017), Sitepu & Silalahi (2019), mereka menemukan bahwa intensitas aset 

tetap tidak berpengaruh terhadap revaluasi. Semakin besar nilai intensitas aset tetap 

maka kemungkinan untuk melakukan dan menggunakan revaluasi sebagai metode 

pengukuran setelah pengakuan awal aset tetap oleh suatu perusahaan semakin turun 

atau kecil (Sitepu & Silalahi, 2019). 

Likuiditas menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu membayar 

utang perusahaan (Barac & Sodan, 2011). Likuiditas dianggap tidak berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Surgawi & Solikhah (2018), Nailufaroh (2019), serta Mulya (2019) yang 

menemukan hasil perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi kurang tertarik 

untuk melakukan revaluasi aset tetap mereka, sebab tingkat likuiditas yang tinggi 

telah mencerminkan bahwa perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek mereka sehingga tidak sulit bagi perusahaan untuk mendapatkan 
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kepercayaan dari para stakeholder khususnya kreditur dan investor. Barac & Sodan 

(2011) menemukan hasil sebaliknya yakni likuiditas berpengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap. Perusahaan yang dengan rasio likuiditas rendah kemungkinan 

besar akan memilih metode revaluasi aset tetap sebagai pengukuran asetnya. 

Pertumbuhan perusahaan merupakan perubahan (peningkatan maupun 

penurunan) total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan (Sitepu & Silalahi, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tabari & Adi (2014) ; Sitepu & Silalahi (2019) 

menemukan hasil bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap 

revaluasi aset tetap. Pertumbuhan perusahaan ke arah positif menandakan bahwa 

perusahaan sedang mengalami perkembangan, sehingga perusahaan membutuhkan 

dana yang besar dari kreditur. Revaluasi mampu meningkatkan nilai aset sehingga 

dapat memberi kepercayaan pada kreditur untuk memberikan kelonggaran kredit. 

Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh Seng & Su (2010) dan Meiliana & 

Febriyanti (2019) menemukan hasil bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. Pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi disebabkan karena peningkatan growth tidak 

berpengaruh pada peningkatan kelonggaran pinjaman untuk investasi masa depan 

(Seng & Su, 2010). 

Penelitian ini menggunakan variabel leverage, ukuran perusahaan, 

intensitas aset tetap, serta likuiditas sebagai variabel independen. Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang mengkaji tentang revaluasi aset tetap, masih 

menunjukkan hasil yang inkonsisten. Berdasarkan research gap yang telah 

ditemukan, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian kembali terkait 
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pengaruh leverage, ukuran perusahaan, intensitas aset tetap, serta likuiditas 

terhadap revaluasi aset tetap dengan objek penelitian yang dilakukan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014- 

2018. Perusahaan manufaktur dipilih menjadi objek penelitian ini karena sektor ini 

dianggap memilih banyak komponen aset tetap, sehingga sesuai dengan penelitian 

ini yakni terkait revaluasi aset tetap, sedangkan untuk pemilihan perusahaan yang 

terdaftar di BEI karena hanya pada perusahaan go publik saja yang diwajibkan 

pemerintah untuk menerapkan kebijakan konfergensi IFRS untuk perusahaan yang 

belum go publik tidak diwajibkan untuk menerapakan IFRS. Periode tahun 

penelitian dari 2014 sampai 2018 dipilih dengan tujuan untuk mengetahui 

perkembangan revaluasi aset tetap sejak diterapkannya konfergensi IFRS pada 

tahun 2012, yang mana entitas baru tergerak untuk melakukan revaluasi pada tahun 

2013 dan mulai aktif pada tahun 2014. 

Penelitian ini memunculkan variabel pertumbuhan perusahaan sebagai 

variabel moderating karena adanya hasil yang tidak konsisten pada penelitian 

terdahulu. Pertumbuhan perusahaan merupakan perubahan total aset baik berupa 

peningkatan maupun penurunan yang dialami oleh perusahaan selama satu periode 

(Hastuti, 2016). Semakin tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan maka 

kemungkinan perusahaan untuk melakukan dan menggunakan revaluasi aset tetap 

sebagai metode pengukuran setelah pengakuan awal aset tetap akan meningkat 

(Sitepu & Silalahi, 2019). Sehingga dengan adanya pertumbuhan perusahaan 

sebagai variabel moderasi diharapkan dapat memperkuat atau memperlemah 
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pengaruh leverage, ukuran perusahaan, intensitas aset tetap, serta likuiditas 

terhadap revaluasi aset tetap. 

Berdasarkan uraian dan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Revaluasi Aset Tetap Dengan Pertumbuhan Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderating”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

1) Pemerintah beranggapan bahwa revaluasi aset tetap dapat mendorong 

pertumbuhan perekonomian, hal ini menjadikan pemerintah mengeluarkan 

kebijakan terkait pemberian diskon pajak yang diharapkan mampu 

meningkatkan minat perusahaan untuk melakukan revaluasi aset tetap, karena 

menurut pemerintah revaluasi aset tetap mampu mendorong perekonomian di 

Indonesia, selain itu banyak manfaat yang akan diperoleh perusahaan jika 

melakukan revaluasi aset tetap. Namun, sayangnya masih sedikit entitas yang 

berminat untuk melakukan revaluasi aset tetap meski telah didorong dengan 

kebijakan pemberian diskon pajak. 

2) Penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

diteliti masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ulang terkait faktor-faktor seperti leverage, ukuran 

perusahaan, intensitas aset tetap, likuiditas, serta pertumbuhan perusahaan 

sebagai variabel moderating yang mempengaruhi revaluasi aset tetap. 

3) Pertimbangan perusahaan terkait pemilihan model revaluasi aset tetap dengan 

mempertimbangan biaya dan manfaat, hal ini sesuai dengan teori akuntansi 
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positif yaitu terkait keputusan mana yang akan diambil manager dengan 

menghitung biaya yang dikeluarkan dengan manfaat yang akan diperoleh. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

 

Revaluasi aset tetap menjadi topik yang dipelajari dalam penelitian ini. 

Penelitian ini berfokus pada empat faktor yang mempengaruhi revaluasi aset tetap, 

yaitu leverage, ukuran perusahaan, intensitas aset tetap, dan likuiditas sebagai 

variabel independen serta pertumbuhan perusahaan sebagai variabel moderating. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama lima tahun, yaitu 

sejak tahun 2014 sampai 2018. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

1) Apakah leverage berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap? 

 

2) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap? 

 

3) Apakah intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap? 

 

4) Apakah likuiditas berpengaruh negatif terhadap revaluasi aset tetap? 

 

5) Apakah pertumbuhan perusahaan dapat memoderasi pengaruh leverage 

 

terhadap revaluasi aset tetap? 

 

6) Apakah pertumbuhan perusahaan dapat memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap revaluasi aset tetap? 

7) Apakah pertumbuhan perusahaan dapat memoderasi pengaruh intensitas aset 

tetap terhadap revaluasi aset tetap? 
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8) Apakah pertumbuhan perusahaan dapat memoderasi pengaruh likuiditas 

terhadap revaluasi aset tetap? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1) Menganalisis dan menemukan bukti empiris peran leverage terhadap revaluasi 

aset tetap. 

2) Menganalisis dan menemukan bukti empiris peran ukuran perusahaan terhadap 

revaluasi aset tetap. 

3) Menganalisis dan menemukan bukti empiris peran intensitas aset tetap 

terhadap revaluasi aset tetap. 

4) Menganalisis dan menemukan bukti empiris peran likuiditas terhadap revaluasi 

aset tetap. 

5) Menganalisis dan menemukan bukti empiris peran pertumbuhan perusahaan 

dalam memoderasi hubungan leverage terhadap revaluasi aset tetap. 

6) Menganalisis dan menemukan bukti empiris peran pertumbuhan perusahaan 

dalam memoderasi hubungan ukuran perusahaan terhadap revaluasi aset tetap. 

7) Menganalisis dan menemukan bukti empiris peran pertumbuhan perusahaan 

dalam memoderasi hubungan intensitas aset tetap terhadap revaluasi aset tetap. 

8) Menganalisis dan menemukan bukti empiris peran pertumbuhan perusahaan 

dalam memoderasi hubungan likuiditas terhadap revaluasi aset tetap. 
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1.6 Kegunaan Penelitian 

 

1) Kegunaan Teoritis 

 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memverifikasi beberapa teori yang telah diajukan dalam penelitian, yaitu teori 

akuntansi positif dan teori keagenan. Hal ini berkaitan dengan pembuktian empiris 

mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi revaluasi aset tetap. 

Apabila hasil dari penelitian ini menunjukkan pengaruh yang signifikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa teori akuntansi positif dan teori keagenan dapat 

diimplementasikan dalam penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi revaluasi aset tetap baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah literatur dan 

perkembangan ilmu terkait faktor-faktor yang mempengaruhi revaluasi aset tetap 

utamanya dari faktor leverage, ukuran perusahaan, intensitas aset tetap, dan 

likuiditas dengan pertumbuhan perusahaan sebagai variabel moderating. 

2) Kegunaan Praktis 

 

Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

a. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan serta masukan bagi 

perusahaan untuk menerapkan kebijakan melakukan pengukuran aset dengan 

model revaluasi dengan melihat faktor-faktor apa saja yang dapat berpengaruh 

dalam merevaluasi aset tetap perusahaan. 



16 
 

 

 

 

 

 

 

b. Bagi Investor 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para 

investor untuk mengambil keputusan yang tepat terkait investasi pada perusahaan 

yang melakukan revaluasi agar nantinya tidak merugikan investasinya. 

c. Bagi Regulator 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar pertimbangan bagi 

regulator di bidang perpajakan dan akuntansi untuk merumuskan regulasi yang 

tepat terkait revaluasi aset tetap. 

 

1.7 Orisinalitas Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang telah meneliti terkait faktor-faktor yang mempengaruhi revaluasi aset tetap. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah peneliti 

menambahkan pertumbuhan perusahaan sebagai variabel moderating. Variabel 

pertumbuhan perusahaan digunakan sebagai variabel moderating dimaksudkan 

untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh leverage, ukuran perusahaan, 

intensitas aset tetap, serta likuiditas. Perusahaan dengan tingkat growth yang baik 

mendorong perusahaan untuk melakukan revaluasi dengan tujuan untuk 

mengurangi rasio leverage, mengurangi tuntutan publik terkait ukuran perusahaan, 

serta memperkuat basis aset untuk mendapatkan kelonggaran pemberian kredit 

kepada perusahaan. 



 

 

 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

 
2.1.1 Teori Akuntansi Positif 

 

Watts & Zimmerman (1986) pertama kali mengembangkan teori akuntansi 

Teori akuntansi positif berkembang karena adanya ketidakpuasan terhadap teori 

normatif. Watts & Zimmerman (1986) menyatakan dasar pemikiran akuntansi 

normatif terlalu sederhana dan tidak mampu memberikan dasar teori yang kuat. 

Teori normatif dianggap berasal dari pendapat pribadi yang subjektif, sehingga teori 

ini tidak dapat diterima begitu saja dan memerlukan pengujian secara empiris agar 

memiliki dasar teori yang kuat. Dalam teori normatif kemakmuran investor secara 

individu lebih diutamakan daripada kemakmuran secara luas dan teori normatif ini 

juga tidak memungkinkan terjadinya alokasi sumber daya ekonomi secara optimal 

di pasar modal. 

Teori akuntansi positif baru diakui kemunculannya setelah Watt dan 

Zimmerman (1978) menulisnya dalam artikel “Towards a Positive Theory of The 

Determination of Accounting Standard” (Setijaningsih, 2012). Teori akuntansi 

positif ini berupaya untuk menjelaskan sebuah proses yang menggunakan 

kemampuan, pemahaman, dan pengetahuan akuntansi serta penggunaan kebijakan 

akuntansi yang paling sesuai untuk menghadapi kondisi tertentu di masa 

mendatang. Teori akuntansi positif dirumuskan sebagai suatu susunan konsep, 

definisi, dan dalil yang menyajikan secara sistematis gambaran fenomena 

akuntansi, serta menjelaskan hubungan antar variabel dalam struktur akuntansi, 
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dengan maksud untuk teori akuntansi positif memprediksi fenomena yang muncul 

baik fenomena sosial dan ekonomi (Harahap, 2018:2). 

Watts & Zimmerman (1990) mengemukakan 3 hipotesis dari teori akuntansi 

positif yaitu Bonus Plan Hypothesis (Hipotesis Rencana Bonus), Debt/ Equity 

Hypothesis (Hipotesis Kontrak Hutang), dan Political Cost Hypothesis (Hipotesis 

Biaya Politik). Pada hipotesis rencana bonus, seorang manajer yang memiliki 

rencana bonus pasti akan memilih prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang 

dilaporkan dari periode masa depan ke periode masa kini. Seorang manajer pastilah 

menginginkan imbalan yang tinggi, maka dari itu manajer dan pihak lain akan 

termotivasi untuk memilih metode-metode yang dapat meningkatkan laba pada 

periode berjalan, jika bonus atau imbalan yang diberikan kepada manajer 

tergantung pada besarnya laba maka tentu manajer akan berusaha untuk 

memberikan laporan keuangan dengan pendapatan bersih setinggi mungkin agar 

bonus yang diberikan perusahaan juga tinggi. 

Pada hipotesis kedua yaitu terkait dengan kontrak hutang (debt/equity 

hypothesis) menjelaskan mengenai hubungan antara leverage dengan revaluasi aset 

tetap. Semakin besar leverage yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin besar 

pula kemungkinan perusahaan akan memilih metode akuntansi yang menjadikan 

laporan laba menjadi lebih tinggi. Revaluasi aset dapat dijadikan sebagai alat untuk 

menurunkan rasio debt/equity untuk menghindari biaya kegagalan utang (debt 

hypothesis) dan juga dapat digunakan sebagai sinyal adanya pertumbuhan 

perusahaan (Azouzi, 2012). Perusahaan akan cenderung mengubah metode 

akuntansi dari historical cost menjadi fair value sehingga menyebabkan perusahaan 
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mengalami kenaikan aset, hal ini bertujuan untuk menjaga reputasi dari pihak 

eksternal khususnya investor dan kreditur serta untuk menghindari biaya yang 

mungkin akan terjadi akibat pelanggaran janji hutang. 

Hipotesis ketiga yang diungkapkan oleh Watts & Zimmerman (1990) adalah 

biaya politik (political cost). Hipotesis biaya politik ini menjelaskan keterkaitan 

antara ukuran perusahaan dengan revaluasi aset tetap. Semakin besar ukuran 

perusahaan, maka semakin besar pula biaya politik yang ditanggung oleh 

perusahaan. Sebab, perusahaan besar cenderung akan mendapatkan perhatian lebih 

dari pihak eksternal khususnya pemerintah. Perusahaan besar tentunya akan 

memilih metode akuntansi yang dapat mengurangi laba yang dilaporkan. Semakin 

kecil laba yang dilaporkan akan berdampak pula pada pembebanan pajak yang juga 

akan semakin kecil. (Azouzi, 2012) menyatakan revaluasi aset dapat digunakan 

oleh perusahaan untuk meminimalkan biaya politik sesuai dengan hipotesis biaya 

politik yang dikemukakan oleh Watts & Zimmerman (1990). Berdasarkan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya, terbukti bahwa revaluasi berhubungan dengan 

hipotesis yang diungkapkan oleh Watts & Zimmerman (1990) terkait dengan 

pemilihan praktik akuntansi yang dipilih oleh manajemen perusahaan. 

2.1.2 Teori Agensi 

 

Teori agensi atau yang juga disebut dengan agency theory, pertama kali 

dikembangkan oleh Jensen & Mecling (1976). Teori agensi ini menjelaskan terkait 

adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang (principal) dengan 

pihak yang diberikan wewenang (agent). Ada 2 macam bentuk hubungan keagenan 

menurut Jensen & Mecling (1976) dalam Scott (2012) yaitu antara manajer dan 
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pemegang saham (shareholders) dan antara manajer dan pemberi pinjaman 

(bondholders). Principal sebagai pemilik modal memberikan wewenang kepada 

agen untuk mengelola modal serta mengambil keputusan untuk pengelolaan 

perusahaan. 

Menurut Sitepu & Silalahi (2019) menyatakan bahwa teori agensi merupakan 

pola hubungan antara principal dan agen. Hubungan keagenan menjadi kontrak 

dimana satu orang atau lebih principal terlibat dengan orang lain (agen) untuk 

melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang mendelegasikan beberapa 

kewenangan membuat keputusan kepada agen. Principal dan agen memiliki 

kepentingan yang berbeda. Dua permasalah muncul antara principal dan agen 

akibat adanya perbedaan kepentingan (Seng & Su, 2010). Permasalahan yang 

muncul antara lain asimetri informasi dan perbedaan kepentingan. 

Konflik ini muncul karena adanya kekhawatiran dari pihak prinsipal terhadap 

kemungkinan kecurangan yang dilakukan oleh agen. Agen sebagai pengelola 

perusahaan memiliki informasi lebih banyak terkait perusahaan dibandingkan 

dengan prinsipal, sehingga agen akan cenderung menutupi informasi yang 

kemungkinan akan merugikan perusahaan. Kondisi ini mengarahkan kita pada 

asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingannya, 

maka dapat mendorong agen untuk menyembunyikan sejumlah informasi yang 

tidak diketahui prinsipal bahkan mengambil keputusan sesuai kehendaknya sendiri 

(Hastuti, 2016) Hal ini menyebabkan terjadinya kesenjangan informasi atau 

asimetri informasi antara principal selaku pemilik modal dengan agen selaku 

manajer perusahaan. 
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Implikasi dari teori ini adalah adanya asimetri informasi antara agen dan 

prinsipal yang menjadi salah satu faktor penentu kebijakan akuntansi yang akan 

diambil oleh perusahaan. Dengan kondisi ini, manajer perusahaan akan mengambil 

kebijakan yang dapat membantu menginformasikan kepada pasar tentang “true 

value” perusahaan. Ekspektasi bahwa tingginya asimetri informasi berpengaruh 

positif terhadap kemungkinan manajemen memilih metode nilai wajar (Quagli & 

Avallone, 2010). 

 

2.2 Kajian Variabel Penelitian 

 
2.2.1 Revaluasi Aset Tetap 

 

Revaluasi aset tetap merupakan penilaian kembali aset tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan sesuai dengan nilai pasar atau nilai wajarnya. Menurut Aziz et al 

(2017) revaluasi aset tetap merupakan penilaian kembali aset tetap perusahaan, 

dimana metode ini dinilai lebih relevan karena mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya dari nilai aset perusahaan. Perusahaan diperbolehkan untuk memilih 

metode untuk penilaian aset tetap mereka. Menurut PSAK No 16 tahun 2015 entitas 

boleh memilih model biaya atau atau model revaluasi sebagai kebijakan 

akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam 

kelas yang sama. 

Pengukuran aset tetap dengan menggunakan model revaluasi dianggap lebih 

relevan dan mencerminkan keadaan yang sebenarnya dari nilai aset perusahaan. 

Sebab, dalam praktiknya model revaluasi ini mencacat nilai aset sesuai harga pasar 

atau nilai wajarnya. Penggunaan model biaya dianggap kurang mencerminkan nilai 

terkini dari aset tetap perusahaan, sebab aset tetap dinilai berdasarkan harga 
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perolehannya, sehingga tidak dapat menggambarkan kondisi nilai aset terkini 

(Sitepu & Silalahi, 2019) . Baridwan (2004:334) mengatakan untuk aktiva tetap 

apabila harga-harga sudah berubah dalam jumlah besar, maka rekening-rekening 

aktiva tetap yang memakai harga perolehan dimasa lalu sudah tidak menunjukkan 

keadaan yang riil dari aktiva tersebut. 

Penggunaan model biaya akan mencatat nilai aset tetap pada saat 

diperolehnya aset tersebut dikurangi akumulasi penyusutan serta akumulasi rugi 

penurunan nilai. Pengukuran dengan model biaya ini dianggap kurang 

mencerminkan keadaan aset yang sesungguhnya, sedangkan pihak-pihak pengguna 

laporan keuangan ingin mengetahui keadaan yang sebenarnya dari aset yang 

dimiliki oleh perusahaan, sehingga dikeluarkan peraturan yang tertuang dalam 

PSAK 16 tahun 2015 yang memperbolehkan entitas untuk memilih model 

pengukuran aset mereka. Adapun yang termasuk ke dalam biaya perolehan aset 

tetap meliputi : 

1) Harga perolehannya 

 

2) Setiap biaya yang diatribusikan secara langsung untuk membawa aset sampai ke 

lokasi tujuan. 

3) Estimasi awal biaya pembongkaran serta pemindahan aset tetap dan restorasi 

lokasi aset. 

PSAK 16 tahun 2015 memberikan kebebasan kepada manajer untuk 

memilih metode pengukuran asetnya, hal ini membuat manager akan 

mempertimbangkan metode kebijakan mana yang akan diterapkan untuk menilai 
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aset tetap perusahaan, apakah akan menggunakan model biaya atau model revaluasi 

aset tetap sebagai metode pengukuran aset tetap perusahaan. 

Metode revaluasi sendiri memiliki banyak manfaat, seperti meningkatkan 

nilai aset perusahaan serta mencerminkan kemampuan perusahaan jika dilihat dari 

nilai aset tetapnya. Menurut Subhan & Djasmiko (2016) revaluasi dapat 

meningkatnya kinerja posisi keuangan dan performa keuangan perusahaan karena 

revaluasi dapat meningkatkan nilai aset dan juga ekuitas. Manfaat lain dari 

revaluasi yaitu meningkatkan nilai buku aset perusahaan yang berpengaruh pada 

peningkatan struktur modal perusahaan, meningkatkan keakuratan perhitungan 

penghasilan maupun biaya, serta menunjukkan posisi kekayaan perusahaan yang 

sebenarnya (pemeriksaanpajak.com, 2015). Selain itu, revaluasi aset tetap juga 

dapat menambah kepercayaan dari para stakeholder khususnya kreditur. Dengan 

dilakukannya revaluasi dapat meningkatan nilai aset sehingga menyebabkan rasio 

debt to equity ratio dan debt to asset ratio membaik. Selain itu, revaluasi juga dapat 

meningkatkan nilai agunan (jaminan kredit) perusahaan (Hardoko & Sari, 2017) 

Revaluasi aset tetap dapat diukur dengan menggunakan variabel dummy, yang 

mana pada variabel ini akan dikategorikan berdasarkan perusahaan yang melakukan 

revaluasi dan tidak melakukan revaluasi. Untuk perusahaan yang melakukan 

revaluasi aset tetap akan diberi angka 1, sedangkan untuk perusahaan yang tidak 

melakukan revaluasi aset tetap akan diberi angka 0 (Gunawan & Nuswandari, 

2019). Selain itu, revaluasi aset tetap juga dapat diukur dengan menggunakan 

logaritma natural rasio total nilai revaluasi yang terdapat dalam laporan pendapatan 

komprehensif lain (other comprehensive income) (Firmansyah et al., 2017). 
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Penelitian ini menggunakan pengukuran dengan logaritma natural total nilai 

revaluasi yang terdapat dalam laporan pendapatan komprehensif lain. Pengukuran 

dengan menggunakan logaritma natural total nilai revaluasi dipilih dengan tujuan 

untuk menghindari terjadinya fluktuasi data yang berlebih. Nilai revaluasi yang 

terdapat dalam laporan pendapatan komprehensif lain (other comprehensive 

income) jumlahnya milyaran bahkan triliunan sehingga penggunaan logaritma ini 

bertujuan untuk menyederhanakan nilai revaluasi dalam laporan OCI tanpa 

mengubah proporsi jumlah nilai revaluasi yang sesungguhnya. 

2.2.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Revaluasi Aset Tetap 

 

Telah banyak penelitian sebelumnya terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi revaluasi aset tetap baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Di 

Indonesia sendiri, penelitian ini pernah dilakukan oleh Aziz et al (2017), 

Firmansyah et al (2017), dan Sitepu & Silalahi (2019). Faktor-faktor yang diteliti 

antara lain likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, arus kas operasi, dan ukuran 

perusahaan. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa leverage, ukuran 

perusahaan, dan arus kas operasi berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap. 

Sedangkan likuiditas dan intensitas aset tetap memiliki pengaruh negatif terhadap 

keputusan revaluasi aset tetap. 

Penelitian lain yang dilakukan di luar negeri seperti Watts & Zimmerman 

(1990), Seng & Su (2010), Tabari & Adi (2014) Baek & Lee (2016) untuk 

keputusan revaluasi aset tetap termasuk keinginan untuk meningkatkan kapasitas 

pinjaman, ancaman pengambilalihan, penerbitan saham bonus, kemungkinan 
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pelanggaran perjanjian utang, mogok kerja, utang, penurunan arus kas operasi, 

prospek pertumbuhan, dan likuiditas (Lin & Peasnell, 2000) 

Adapun ringkasan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi revaluasi aset 

tetap dalam penelitian disajikan sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Revaluasi Aset Tetap 

No Faktor Yang Mempengaruhi Peneliti/Tahun 

1. Leverage Seng & Su (2010), Iatridis & Kilirgiotis 

(2012), Tabari & Adi (2014), Baek & 

Lee (2016), Aziz et al (2017), 

Firmansyah et al (2017), Sitepu & 

Silalahi (2019), Gunawan & 

Nuswandari (2019) 

2. Likuiditas Barac & Sodan (2011), Latifa & 

Haridhi (2016), Firmansyah et al 

(2017), Surgawi & Solikhah (2018), 

Sitepu & Silalahi  (2019), Gunawan & 

Nuswandari (2019), Nailufaroh (2019) 

3. Intensitas Aset Tetap Iatridis & Kilirgiotis (2012), 

Manihuruk & Farahmita (2015),Latifa 

& Haridhi (2016), Surgawi & Solikhah 

(2018), Sitepu & Silalahi (2019), 

Gunawan & Nuswandari (2019) 

4. Ukuran Perusahaan Seng & Su (2010), Barac & Sodan 

(2011), Iatridis & Kilirgiotis (2012), 

Tabari & Adi (2014), Manihuruk & 

Farahmita (2015) Aziz et al (2017), 

Firmansyah et al (2017), Sitepu & 

Silalahi (2019), Gunawan & 

Nuswandari (2019), Meiliana & 

Febriyanti (2019) 

5. Pertumbuhan Perusahaan Seng & Su (2010), Tabari & Adi 

(2014), Hastuti (2016), Sitepu & 

Silalahi (2019), Meiliana & Febriyanti 

(2019) 

6. Merger Surgawi & Solikhah (2018), Meiliana 

& Febriyanti (2019) 
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Tabel 2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Revaluasi Aset Tetap 

No Faktor Yang Mempengaruhi Peneliti/Tahun 

7. Akuisisi Iatridis & Kilirgiotis (2012), Surgawi 

& Solikhah (2018), Meiliana & 

Febriyanti (2019) 

8. Market To Book Ratio Manihuruk & Farahmita (2015), Latifa 

& Haridhi (2016), Nailufaroh (2019) 

9. Arus Kas Operasi Baek & Lee (2016), Andison & Nasser 

(2017), Firmansyah et al (2017), 

Gunawan & Nuswandari (2019), 

Meiliana & Febriyanti (2019) 

10. Ownership Control Nurjanah (2013), Wali (2015), 

Meiliana & Febriyanti (2019) 

Sumber : penelitian yang diolah, 2020 

 
2.2.3 Leverage 

 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengindikasi mengenai 

tingkat aset perusahaan yang dibiayai dengan utang perusahaan. (Aziz et al., 2017). 

Leverage dapat diukur dengan membandingkan total hutang dengan total aset yang 

dimiliki oleh perusahaan, ini artinya bahwa leverage menggambarkan sejauh mana 

perusahaan menggunakan utang sebagai sumber pendanaan perusahaan, misalnya 

untuk mendanai kegiatan operasional maupun untuk kegiatan investasi (Aziz et al., 

2017). Semakin tinggi tingkat leverage, maka menandakan semakin rendahnya 

tingkat proporsi modal yang digunakan untuk membiayai aset. Oleh sebab itu, 

kreditur lebih menyukai perusahaan dengan tingkat leverage yang lebih rendah 

karena mengurangi risiko kerugian yang akan ditanggung oleh kreditur jika 

perusahaan dilikuidasi. 

Menurut teori akuntansi positif yang dikemukakan oleh Watts & 

Zimmerman (1990), manajer perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi, 

terutama dekat dengan pelanggaran perjanjian utang, akan termotivasi untuk 
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menggunakan metode dan prosedur akuntansi yang memungkinkan perusahaan 

untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang (Jaggi & Tsui, 2001). Revaluasi 

aset tetap dapat mempengaruhi kekuatan perusahaan dalam negosiasi kontrak utang 

dengan pemberi pinjaman (Seng & Su, 2010). Selain itu revaluasi aset juga dapat 

menurunkan leverage, turunnya leverage juga akan menurunkan probabilitas 

kegagalan perjanjian kontrak utang. Perusahaan dengan tingkat utang tinggi akan 

merevaluasi aset tetap untuk mentaati perjanjian utang dan dapat melanjutkan 

peminjaman (Iatridis & Kilirgiotis, 2012). 

Menurut Hastuti (2016) rasio leverage umumnya dapat dihitung dengan 

beberapa cara, yaitu : 

1. Debt to Asset Ratio 

 

Rasio utang terhadap aktiva (Debt to Asset Ratio) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar bagian dari aset yang digunakan untuk jaminan utang 

perusahaan (Budiwibowo, 2013). Artinya, rasio ini membandingkan antara 

total hutang dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung DAR adalah : 

 

 

2. Debt to Equity Ratio 

𝐷𝐴𝑅 
= 

Total Kewajiban 
 

 

Total Aset 

 

Rasio hutang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah ekuitas sendiri yang 

dijadikan jaminan utang (Budiwibowo, 2013) atau seberapa besar nilai 

rupiah yang dipinjam untuk mendanai investasi ekuitas (Yunita, 2012). 

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin rendahnya modal yang 
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dimiliki oleh perusahaan jika dibandingkan dengan hutang. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung DER adalah : 

𝐷𝐸𝑅 = 
Total Utang 

 
 

Total Ekuitas Pemegang 
Saham 

 

3. Long Term Debt to Equity Ratio 

 

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDE) digunakan untuk membandingkan 

antara utang jangka panjang terhadap ekuitas perusahaan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung LTDE adalah : 

𝐿𝑇𝐷𝐸 = 
Total Utang Jangka 

Panjang 
 

 

Total Ekuitas 
 
 
 

Penelitian ini menggunakan pengukuran rasio utang terhadap aktiva (Debt 

to Asset Ratio). Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar bagian dari 

aset yang digunakan untuk jaminan utang perusahaan (Budiwibowo, 2013) Artinya, 

rasio ini membandingkan antara total hutang dengan total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Pengukuran ini dipilih karena untuk mengetahui tingkat hutang 

perusahaan. Semakin tinggi rasio DAR menunjukan semakin berisiko perusahaan 

karena makin besar utang yang digunakan untuk pembelian asetnya. Tingkat aset 

yang memadai yang dimiliki perusahaan dapat digunakan sebagai jaminan atas 

pinjaman, hal ini cenderung akan menggunakan cukup banyak hutang sehingga 

perbandingan tersebut diharapkan dapat menggambarkan penggunaan hutang pada 

perusahaan (Suprapti, 2019). 
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2.2.4 Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan salah satu indikator yang dapat 

menggambarkan keadaan suatu perusahaan. Selain itu ukuran perusahaan juga 

merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan. Menurut Khafid et al (2018) 

terdapat beberapa pengukuran yang digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan 

yaitu : 

1. Total Aset 

 

Ukuran perusahaan diukur menggunakan jumlah saldo akhir total aset 

perusahaan. Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan menandakan 

semakin besar ukuran suatu perusahaan. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung total aset adalah logaritma natural total aset. 

2. Total Karyawan 

 

Ukuran perusahaan diukur menggunakan jumlah keseluruhan karyawan 

yang ada dalam perusahaan. Semakin banyak jumlah karyawan yang 

dimiliki oleh perusahaan menandakan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghitung total karyawan 

adalah logaritma natural jumlah karyawan. 

3. Total Penjualan 

 

Ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan total penjualan perusahaan 

selama satu periode. Semakin besar total penjualan perusahaan maka 

menandakan semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. rumus yang 

digunakan untuk menghitung total penjualan adalah logaritma natural total 

penjualan. 
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4. Kapitalisasi Pasar 

 

Kapitalisasi pasar (market capitalization) merupakan nilai atau harga 

perusahaan yang dihitung dari jumlah keseluruhan nilai saham yang 

beredar. Semakin besar nilai kapitalisasi pasar perusahaan semakin besar 

pula ukuran suatu perusahaan. Rumus untuk menghitung nilai kapitalisasi 

pasar adalah mengalikan jumlah saham yang beredar dengan harga saham 

Berdasarkan beberapa indikator yang bisa digunakan untuk menilai ukuran 

perusahaan, dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk menilai ukuran 

perusahaan lebih berfokus pada jumlah kepemilikan aset perusahaan, sehingga, 

indikator yang dipilih yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah total aset. 

Penggunaan total aset dipilih karena sesuai dengan tema penelitian ini yaitu terkait 

revaluasi aset tetap, dimana revaluasi ini akan menilai kembali aset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan mentransformasikan 

total aset yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk logaritma natural. Log natural 

total aset digunakan sebagai proksi dari ukuran perusahaan dengan tujuan agar 

mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Penggunaan log natural juga dapat 

menyederhanakan jumlah pendapatan dengan nilai ratusan miliar atau bahkan 

triliun, tanpa mengubah proporsi dari jumlah pendapatan yang sesungguhnya. 

2.2.5 Intensitas Aset Tetap 

 

Intensitas aset tetap adalah jumlah proporsi aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan terhadap total aset yang ada (Tay, 2009). Dengan kata lain, intensitas 

aset tetap perusahaan dapat menggambarkan banyaknya investasi perusahaan 

terhadap aset tetap perusahaan. Menurut PSAK No. 16 (2012), aset tetap 



31 
 

 

 

 

 

 

 

merupakan aset berwujud yang: 1) digunakan untuk produksi dan penyediaan 

barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan 

administratif dan 2) diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode. 

Wahyudin & Khafid (2013) menyebutkan beberapa komponen yang termasuk 

dalam golongan aset tetap yaitu tanah, bangunan, gedung, mesin, mobil, peralatan, 

dan lain sebagainya. 

Aset tetap memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan operasional 

perusahaan. Seiring berjalannya waktu, nilai aset tetap akan mengalami perubahan 

yang disebabkan oleh beberapa faktor misalnya seperti inflasi maupun defaluasi 

yang menyebabkan nilai aset tidak relevan lagi. Perusahaan harus memilih metode 

akuntansi yang dapat mengukur nilai aset secara relevan. Metode revaluasi akan 

membantu perusahaan untuk menilai aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan 

sesuai dengan harga pasar sehingga dapat menunjukkan nilai aset yang sebenarnya. 

Selain itu, revaluasi aset tetap juga dapat memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan, dengan menguatnya basis aset setelah revaluasi, dapat memudahkan 

perusahaan untuk mendapatkan sumber pendanaan eksternal. 

Intensitas aset tetap diperoleh dari perbandingan antara aset tetap yang ada 

dalam perusahaan dengan jumlah keseluruhan total aset yang dimiliki perusahaan 

(Seng & Su, 2010). 

Intensitas AT = 
Total Aset Tetap 

 
 

Total Aset 
 

Pengukuran ini dipilih untuk mengetahui jumlah total aset tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan. Kreditur mempertimbangkan kepemilikan aset tetap perusahaan 

sebagai jaminan hutang apabila perusahaan dilikuidasi, sehingga pengukuran ini 
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dipilih yakni dengan membandingkan jumlah total aset tetap yang dimiliki 

perusahaan dengan keseluruhan total aset yang ada. 

2.2.6 Likuiditas 

 

Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban lancarnya (Latifa & Haridhi, 2016). Lebih lanjut, Latifa & Haridhi 

(2016) mengatakan bahwa likuiditas juga menunjukkan sejauh mana kemampuan 

perusahaan dapat mengubah aset perusahaan terutama aset lancar menjadi kas. 

Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah mengindikasikan 

bahwa terdapat masalah dalam memenuhi kewajibannya, maka dari itu perusahaan 

akan berusaha menunjukkan nilai aset tetap yang tinggi untuk memberikan jaminan 

kepada para stakeholders terkait kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh 

kewajibannya apabila perusahaan terpaksa dilikuidasi. (Firmansyah et al., 2017). 

Menurut Brigham & Houston (2014) rasio lancar dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

 
Rasio lancar dihitung dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan aset untuk dapat dijual atau 

kemudahan menjadi uang tunai (Nailufaroh, 2019). Rasio lancar ini menunjukkan 

nilai aset lancer yang dimiliki perusahaan yang dapat dicairkan atau dijadikan uang 

untuk melunasi kewajiban jangka pendek perusahaan. 

 
Rasio Lancar = 

Aset Lancar 

Kewajiban Lancar 
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2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 

Rasio cepat merupakan perbandingan antara aset lancar yang dimiliki 

perusahaan selain persediaan dibandingkan dengan kewajiban lancar perusahaan. 

Dalam rasio cepat, persediaan tidak diperhitungkan karena persediaan dianggap 

tidak likuid dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa mencairkan 

persediaan menjadi uang. Dengan kata lain rasio cepat merupakan rasio yang 

digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan untuk membayar utang 

dengan aset lancar yang lebih likuid (Budiwibowo, 2013). 

Rasio Cepat = 
Aset Lancar − 

Persediaan 
 

 

Kewajiban lancar 

 

Rasio Lancar (Current Ratio) digunakan dalam penelitian ini karena rasio ini 

dapat dijadikan sebagai indikator dalam menilai kekuatan dan kelemahan keuangan 

perusahaan serta rasio ini biasanya dijadikan syarat yang diatur dalam perjanjian 

kontrak hutang antara debitur dan kreditur (Firmansyah et al., 2017). Lebih lanjut, 

Firmansyah et al (2017) mengatakan perusahaan dengan likuiditas rendah 

cenderung akan berusaha untuk meningkatkan likuiditasnya agar tidak melanggar 

dalam debt convenant, dan perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi cenderung 

akan memiliki kebebasan dan tidak terganggu dalam kaitan perjanjian hutang dalam 

strategi keuangannya. 

2.2.7 Pertumbuhan Perusahaan 

 

Pertumbuhan perusahaan merupakan indikator yang menggambarkan 

kekuatan kelangsungan hidup perusahaan, dimana pertumbuhan perusahaan sendiri 

merupakan dampak dari arus kas perusahaan yang berasal dari perubahan 
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operasional yang disebabkan oleh peningkatan atau pertumbuhan volume bisnis 

(Khafid et al., 2018). Menurut Sitepu & Silalahi (2019) terdapat beberapa 

pengukuran yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan perusahaan yaitu : 

1. Laba Per Saham (Earning Per Share) 

 

Earning per share (EPS) merupakan bagian dari laba perusahaan yang 

dialokasikan pada setiap saham yang beredar. Pertumbuhan EPS 

merupakan ukuran kinerja perusahaan karena menunjukan berapa 

banyak uang yang dihasilkan perusahaan untuk pemegang sahamnya. 

Rumus  untuk  menghitung  EPS  adalah  laba   bersih   setelah   

pajak dikurangi dividen kemudian dibagi dengan jumlah saham 

yang beredar. 

2. Dividen Per Saham ( Dividend Per Share) 

 

Dividen per saham (DPS) merupakan dividen yang dibayarkan per 

saham yang berasal dari saham perusahaan. Rumus untuk menghitung 

deviden per saham adalah dengan membagikan jumlah dividen yang 

dibayarkan dengan jumlah lembar saham. 

3. Perubahan Total Aset 

 

Perubahan total aset merupakan jumlah peningkatan maupun penurunan 

aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi jumlah peningkatan 

aset menunjukkan bahwa semakin besar pertumbuhan yang sedang 

dialami oleh perusahaan. Rumus untuk menghitung perubahan total aset 

adalah : total aset tahun ke t – total aset tahun (t - 1) 

total aset tahun ke t-1 
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4. Total penjualan 

 

Total penjualan digunakan untuk mengukur pertumbuhan perusahaan. 

total penjualan menggambarkan jumlah keseluruhan penjualan yang 

dilakukan perusahaan. Rumus untuk menghitung total penjualan adalah 

dengan menggunakan logaritma natural total penjualan. 

Penelitian ini menggunakan rasio perubahan total aset. Pengukuran ini 

dipilih karena rasio perubahan total aset digunakan untuk menggambarkan jumlah 

kepemilikan total aset perusahaan dari tahun ke tahun serta untuk mengetahui 

pertumbuhan perusahaan yang dilihat dari kepemilikan total aset perusahaan. 

Semakin tinggi peningkatan jumlah total aset yang dimiliki oleh perusahaan, 

menunjukkan bahwa perusahaan sedang berada dalam kondisi tumbuh dan 

berkembang kearah yang positif. 

 

2.3 Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Beberapa penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

revaluasi aset tetap telah banyak dilakukan di perusahaan luar negeri maupun 

perusahaan dalam negeri. Gunawan & Nuswandari (2019) meneliti terkait faktor- 

faktor yang mempengaruhi revaluasi aset tetap, diantanya yaitu leverage, likuiditas, 

arus kas operasi, intensitas aset tetap, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan pada 749 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa variabel leverage, likuiditas, dan arus 

kas operasi tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap, sedangkan untuk 
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variabel intensitas aset tetap dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

keputusan revaluasi aset tetap. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aziz et al (2017) meneliti faktor leverage, 

ukuran perusahaan, arus kas operasi, dan intensitas aset tetap. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian adalah seluruh perusahaan non keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015. Metode pengambilan sampel menggunakan 

teknik probability sampling menggunakan random sampling dan diperoleh sampel 

sebanyak 199 perusahaan yang menjadi unit analisis. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan variabel leverage, ukuran perusahaan, dan arus kas operasi 

berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. Sedangkan intensitas aset tetap tidak 

berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam memilih revaluasi aset tetap 

untuk pencatatan aset. Hal ini karena perusahaan akan mengakui nilai peningkatan 

asetnya dibandingkan hanya mengungkapkan nilai peningkatan aset dalam catatan 

atas laporan keuangan. 

Tabari & Adi (2014) melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan revaluasi aset tetap. Adapun faktor-faktor yang diteliti 

antara lain leverage, arus kas operasi, intensitas aset tetap, ukuran perusahaan, serta 

pertumbuhan perusahaan. Sampel penelitian terdiri dari 45 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Taheran. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa variabel leverage, arus kas operasi, ukuran perusahaan dan pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset tetap. Sedangkan untuk 

variabel intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. 
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Barac & Sodan (2011) meneliti leverage, likuiditas, arus kas operasi, ukuran 

perusahaan, return on asset (ROE), intensitas aset tetap. Sampel dalam penelitian 

ini mencakup semua perusahaan Kroasia yang terdaftar di Bursa Efek Zagreb tahun 

2000 sampai 2008. Total sampel dalam penelitian ini sebanyak 2.463 perusahaan 

yang menjadi unit analisis. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa variabel 

levarege, likuiditas, dan arus kas operasi berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. 

Keputusan revaluasi ini dapat diartikan sebagai niat manajer untuk mengurangi 

biaya utang dengan meningkatkan rasio utang dan memberikan nilai keluar saat ini 

dari aset tetap kepada kreditor. Faktor politik seperti ukuran perusahaan dan return 

on equity (ROE) juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

revaluasi ke atas. Perusahaan besar dengan return on equity tinggi kemungkinan 

besar akan menilai kembali aset mereka untuk mengurangi laba yang dilaporkan 

dan mengurangi perhatian politis regulator. 

Berikut merupakan rangkuman dari beberapa penelitian terdahulu terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi revaluasi aset tetap : 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
 

No Judul Penelitian 

(Nama Peneliti 

& Tahun) 

Variabel Hasil 

1. Determinants  of 

Fixed  Asset 

Revaluation 

Decision and Its 

Impacts  on 

Market Reaction: 

A Comparative 

Study in Indonesia 

and  Singapore. 

(Fathmaningrum 

&Yudhanto, 

2019). 

Variabel 

Dependen : 

Revaluasi Aset 

Tetap 

 

Variabel 

Independent : 

Ukuran perusahaan, 

Intensitas aset tetap, 

Likuiditas, Arus kas 

operasi, 

1) ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap di Indonesia 

dan Singapura 

2) intensitas aset tetap 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap di Indonesia 

dan Singapura 

3) likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap keputusan revaluasi 

aset tetap di Indonesia dan 

Singapura 

4) Arus kas operasi tidak 

berpengaruh terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap di Indonesia 

dan Singapura 

2. Motives for and 

Effects of Asset 

Revaluation: An 

Examination of 

South Korean 

Data. (Baek & 

Lee, 2016). 

Variabel 

Dependen : 

Revaluasi Aset 

Tetap 

 

Variabel 

Independen: 

Leverage,  Ukuran 

perusahaan,    Arus 

kas  operasi, 

Profitabilitas, Biaya 

utang, dan   Biaya 

ekuitas 

1) ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi 

aset tetap 

2) leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap revaluasi 

aset tetap 

3) arus kas operasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

revaluasi aset tetap 

4) profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

revaluasi aset tetap 

5) biaya utang berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

revaluasi aset tetap 

6) biaya ekuitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

revaluasi aset tetap. 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 
 

No Judul Penelitian 

(Nama Peneliti 

& Tahun) 

Variabel Hasil 

3. Factors Affecting 

the Decision to 

Revaluation of 

Assets in Listed 

Companies of 

Tehran Stock 

Exchange (TSE. 

(Tabari & Adi, 

2014). 

Variabel 

Dependen: 

Revaluasi Aset 

Tetap 

 

Variabel 

Independen: 

Leverage, Arus kas 

operasi, Intensitas 

aset tetap, Ukuran 

perusahaan, dan 

Pertumbuhan 

perusahaan 

1) leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap 

2) arus kas operasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

keputusan revaluasi aset tetap 

3) intensitas aset tetap tidak 

berpengaruh terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap 

4) ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan revaluasi 

aset tetap 

5) pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan revaluasi 

aset tetap 

4. Incentives        for 

fixed asset 

revaluations: the 

UK evidence. 

(Iatridis  & 

Kilirgiotis, 2012). 

Variabel 

Dependen: 

Revaluasi Aset 

Tetap 

 

Variabel 

Independen: 

Ukuran perusahaan, 

Operasi luar negeri, 

Intensitas aset tetap, 

Leverage, Akuisisi, 

dan Manajemen 

laba 

1) ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap revaluasi aset tetap 

2) operasi luar negeri 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan revaluasi 

aset tetap 

3) intensitas aset tetap 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan revaluasi 

aset tetap 

4) leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap 

5) akuisisi berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap 

6) manajemen laba berpengaruh 

tidak berpengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 
 

No Judul Penelitian 

(Nama Peneliti 

& Tahun) 

Variabel Hasil 

5. Motives For Asset 

Revaluation 

Policy Choice In 

Croatia. (Barac & 

Sodan, 2011). 

Variabel 

Dependen: 

Revaluasi aset tetap 

 

Variabel 

Independen : 

Leverage, 

Likuiditas, Arus 

Kas Operasi, 

Ukuran Perusahaan, 

Return on Equity 

(ROE), Intensitas 
Aset Tetap. 

1) leverage berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap. 

2) likuiditas berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap. 

3) arus kas operasi berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap. 

3) ukuran perusahaan dan return 

on equity (ROE) berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

revaluasi aset tetap. 

4) intensitas aset tetap, 

berpengaruh tidak berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap. 

6. Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Revaluasi Aset 

Tetap.  (Meiliana 

& Febriyanti, 

2019). 

Variabel 

Dependen: 

Revaluasi aset tetap 

 

Variabel 

Independen : 

Leverage, Arus kas 

operasi, Ukuran 

perusahaan, 

Struktur aset, 

Pertumbuhan 

perusahaan, 

Investment 

opportunity set, 

Ownership 

Control, 
Merger, dan Akuisisi 

1) Leverage, arus kas dan 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap. 

4) struktur aset tidak 

berpengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap 

5) pertumbuhan perusahaan 

tidak bepengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap. 

6) ownership control tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi 

aset tetap. 

7) Invesment Opportunity Set 

(IOS) berpengaruh positif 

terhadap revaluasi. 

8) merger dan akuisisi 

terbukti berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

revaluasi aset tetap. 

7. Likuiditas, 

Leverage,  Fixed 

Assets Intensity, 

Arus Kas Operasi, 

Dan  Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Pemilihan Model 

Revaluasi. 

(Gunawan   & 

Nuswandari, 
2019). 

Variabel 

Dependen : 

Revaluasi Aset 

Tetap 

 

Variabel 

Independen : 

Leverage, Fixed 

Assets Intensity, 

Arus Kas Operasi, 

dan Ukuran 

Perusahaan 

1) leverage tidak berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap. 

2) likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap. 

3) arus kas operasi tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi. 

4) Fixed Assets Intensity 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap revaluasi aset tetap. 

5) ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap revaluasi aset tetap. 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Judul Penelitian 

(Nama Peneliti & 

Tahun) 

Variabel Hasil 

8. Pengaruh 

Intensitas Aset 

Tetap, Likuiditas, 

Leverage, 

Pertumbuhan 

Perusahaan  dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Revaluasi Aset 

Tetap  pada 

Perusahaan 

MAnufaktur 

Sektor Industri 

Dasar dan Kimia 

yang Terdaftar di 

Bursa  Efek 

Indonesia. (Sitepu 
& Silalahi, 2019). 

Variabel 

Dependen : 

Revaluasi aset tetap 

 

Variabel 

Independen : 

Leverage, Intensitas 

aset tetap, 

Likuiditas, 

Pertumbuhan 

perusahaan, dan 

Ukuran perusahaan 

1) leverage berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap revaluasi 

aset tetap. 

2) ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi 

aset tetap. 

3) pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap revaluasi 

aset tetap. 

4) intensitas aset tetap 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap revaluasi 

aset tetap. 

5) likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap revaluasi 

aset tetap. 

9. Pengaruh 

Leverage,  Size, 

Likuiditas, Arus 

Kas Operasi 

terhadap 

Revaluasi  Aset 

Tetap. 

(Firmansyah et al, 

2017). 

Variabel 

Dependen: 

Revaluasi aset tetap 

 

Variabel 

Independen : 

Leverage, Size, 

Likuiditas, dan 

Arus kas operasi 

1) Leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap revaluasi 

aset tetap. 

2) size berpengaruh positif 

signifikan terhadap revaluasi 

aset tetap. 

3) arus kas operasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

revaluasi aset tetap. 

4) likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap 

10. Analisis Faktor- 

faktor  yang 

Mendorong 

Perusahaan 

Merevaluasi Aset 

Tetap. (Aziz et al 

2017). 

Variabel 

Dependen : 

Revaluasi aset tetap 

 

Variabel 

Independen: 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, dan 

Arus kas operasi 

1) leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap revaluasi 

aset tetap. 

2) ukuran perusahaan dan arus 

kas berpengaruh positif 

signifikan terhadap revaluasi 

aset tetap. 

4) Fixed asset intensity tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi 

aset tetap. 

Sumber : Penelitian terdahulu, 2020 
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2.4 Kerangka Berpikir 

 

Dalam Penelitian ini menggunakan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi revaluasi aset tetap yaitu leverage, ukuran perusahaan, intensitas 

aset tetap, dan likuiditas serta pertumbuhan perusahaan sebagai variabel moderating 

berdasarkan pada kajian pustaka dan penelitian terdahulu mengenai analisis faktor- 

faktor yang mempengaruhi revaluasi aset tetap yang telah diungkapkan 

sebelumnya. Berikut adalah penjelasan hubungan dari variabel penelitian : 

2.4.1 Pengaruh Leverage terhadap Revaluasi Aset Tetap 

 

Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 

digambarkan oleh ekuitas (Harahap, 2005). Leverage menggambarkan seluruh aset 

perusahaan dan risiko keuangan yang akan menjadi beban perusahaan di masa 

mendatang. Artinya leverage menjadi faktor kontraktual yang akan dilihat oleh 

kreditur sehubungan dengan menganalisis risiko kredit yang akan ditanggung oleh 

kreditur. Perusahaan yang menggunakan struktur hutang yang tinggi untuk 

membiayai investasinya dinilai lebih mempunyai risiko (Army, 2013). 

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi kurang disukai oleh 

kreditur sebab semakin tinggi rasio leverage mencerminkan bahwa aset yang 

dimiliki perusahaan kurang mencukupi apabila digunakan untuk melunasi semua 

utang yang dimiliki oleh perusahaan (Gunawan & Nuswandari, 2019). Lebih lanjut, 

Gunawan & Nuswandari (2019) mengatakan bahwa kreditur lebih menyukai 

perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah, sebab rendahnya tingkat leverage 
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membuat kreditur tidak khawatir terhadap risiko kerugian yang mungkin akan 

terjadi jika perusahaan dilikuidasi (Firmansyah et al., 2017). 

Teori akuntansi positif yang dikemukakan oleh Watts & Zimmerman (1990) 

menjelaskan terkait pilihan yang akan diambil oleh manajer perusahaan. 

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi dan dekat dengan pelanggaran 

perjanjian utang akan termotivasi untuk memilih metode dan prosedur akuntansi 

yang memungkinkan perusahaan untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang 

(Jaggi & Tsui, 2001). Revaluasi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk menurunkan nilai rasio leverage perusahaan sehingga menurunkan risiko 

kredit dan kemungkinan pelanggaran leverage covenant (Azouzi, 2012). 

Keputusan pemilihan model revaluasi aset tetap berkaitan dengan motivasi 

manajer untuk menurunkan tingkat leverage perusahaan, sebab tingginya risiko 

pelanggaran leverage covenant akan ikut meningkatkan risiko kredit perusahaan. 

serta menghasilkan kos kontrak utang masa depan yang tinggi (Aziz et al., 2017).. 

Turunnya rasio leverage akan berakibat pada penurunan risiko perusahaan di mata 

kreditur karena posisi aset menjadi lebih kuat (Jaggi & Tsui, 2001). Sehingga 

perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi menurut Aziz et al (2017) lebih 

menguntungkan apabila menilai asetnya dengan metode revaluasi aset tetap. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iatridis & Kilirgiotis (2012), Tabari 

& Adi (2014), Baek & Lee (2016), Firmansyah et al (2017), Sitepu & Silalahi 

(2019) bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi lebih mungkin untuk 

melakukan revaluasi aset tetap. Sebab, revaluasi dapat meningkatkan nilai aset 
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perusahaan sehingga memberikan kepercayaan bagi kreditur atas pinjaman yang 

dilakukan perusahaan (Aziz et al., 2017) 

2.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Revaluasi Aset Tetap 

 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang menjadi perhatian 

publik karena ukuran perusahaan sering dikaitkan dengan biaya politik (Watts & 

Zimmerman, 1986). Perusahaan yang besar akan lebih mudah terlihat daripada 

perusahaan kecil, sehingga perusahaan besar akan rentan terhadap tuntutan-tuntutan 

dari stakeholders (Surgawi & Solikhah, 2018). Artinya, semakin besar ukuran 

perusahaan, maka semakin besar pula tuntutan serta perhatian politis yang 

ditunjukkan kepada perusahaaan. 

Perusahaan besar cenderung memiliki sistem yang lebih kompleks serta 

profit yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang lebih kecil (Latifa & 

Haridhi, 2016), oleh karena itu perusahaan yang besar akan lebih banyak mengatur 

strategi untuk menghadapi risiko yang lebih besar. Menurut Watts & Zimmerman 

(1990) dalam teori akuntansi positif ukuran perusahaan digunakan sebagai 

pedoman dalam menentukan biaya politik, sehingga semakin besar ukuran 

perusahaan akan semakin besar pula beban politik yang akan ditanggung oleh 

perusahaan. Perusahaan besar akan cenderung lebih sensitif dibandingkan dengan 

perusahaan kecil, hal ini disebabkan perusahaan besar jauh lebih banyak 

mendapatkan sorotan dari publik dan berujung pada pembebanan biaya politik serta 

tuntutan-tuntutan yang akan diberikan kepada perusahaan. 

Perusahaan berusaha menghindari sorotan politis karena perhatian politis 

akan memberikan tuntutan-tuntutan kepada perusahaan sehingga mengakibatkan 
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tingginya biaya politik yang dikenakan oleh perusahaan (Gunawan & Nuswandari, 

2019). Perhatian yang ditunjukkan kepada perusahaan ini memicu timbulnya 

tuntutan kepada perusahaan seperti pengenaan pajak yang tinggi dan peningkatan 

upah tenaga kerja (Hastuti, 2016). Hal ini akan memotivasi manajer untuk memilih 

metode akuntansi yang dapat membantu menurunkan laba perusahaan guna 

mengurangi tuntutan pihak eksternal. 

Hipotesis biaya politik dalam teori akuntansi positif, menjelaskan hubungan 

perusahaan besar untuk memilih metode akuntansi yang paling menguntungkan 

yang bisa membantu menghindari pengenaan biaya politik yang tinggi kepada 

perusahaan. Revaluasi aset tetap merupakan metode akuntansi yang dapat 

menurunkan laba perusahaan, sebab penilaian aset dengan revaluasi akan 

meningkatkan beban depresiasi atas selisih penilaian kembali sehingga dapat 

mengurangi jumlah laba yang dilaporkan perusahaan (Seng & Su, 2010). 

Tay (2009), Seng & Su (2010), Iatridis & Kilirgiotis (2012), Aziz et al (2017), 

Gunawan & Nuswandari (2019), serta Sitepu & Silalahi (2019) berhasil 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap. Perusahaan kecil dengan tingkat kepemilikan aset yang sedikit 

dinilai kurang efektif apabila melakukan revaluasi aset tetap, dikarenakan biaya 

yang dikeluarkan cukup besar untuk melakukan revaluasi aset tetap, sehingga 

peneliti berargumen bahwa perusahaan besar akan cenderung melakukan revaluasi 

aset tetap untuk menghindari pelaporan laba yang tinggi dengan memanfaatkan 

peningkatan beban depresiasi yang berasal dari peningkatan nilai revaluasi 
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sehingga hal ini akan mengurangi perhatian politis dari pihak eksternal kepada 

perusahaan. 

2.4.3 Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Revaluasi Aset Tetap 

 

Intensitas aset tetap menggambarkan proporsi aset tetap terhadap 

keseluruhan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Intensitas aset tetap dalam 

perusahaan menunjukkan seberapa dominan nilai aset tetap yang ada dalam suatu 

perusahaan dibandingkan dengan keseluruhan aset perusahaan (Martini & 

Kurniawati, 2018). 

Aset tetap memiliki peranan besar dalam menunjang kegiatan operasional 

perusahaan. Aset tetap merupakan salah satu komponen yang menyerap sebagian 

besar modal perusahaan. Oleh karenanya aset tetap menjadi indikator yang sering 

diperhatikan oleh para stakeholders (Hastuti, 2016). Menurut Seng & Su (2010) 

intensitas aset tetap merupakan salah satu faktor yang diuji terkait dengan asimetri 

informasi. Aset tetap yang merupakan proporsi terbesar dari total aset yang dimiliki 

perusahaan dapat menimbulkan asimetri informasi antara agen dan prinsipal. Hal 

ini sesuai dengan teori agensi dimana dalam teori ini dijelaskan bahwa asimetri 

informasi terjadi jika salah satu pihak dari suatu transaksi memiliki informasi yang 

lebih dibandingkan pihak lainnya (Scott, 2012). Agen dianggap memiliki informasi 

lebih terkait kepemilikan aset tetap perusahaan dibandingkan dengan pihak 

prinsipal, sehingga terjadi kesenjangan informasi antara agen dan prinsipal. 

Kesenjangan informasi yang terjadi adalah terkait tindakan oportunistik yang 

mungkin akan dilakukan oleh pihak agen selaku pemegang kendali perusahaan dan 

dianggap memiliki informasi lebih tentang perusahaan. 
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Perusahaan perlu melakukan revaluasi aset tetap dengan tujuan untuk 

mengurangi asimetri informasi antara agen dan prinsipal. Penilaian aset tetap 

dengan menggunakan model revaluasi dianggap lebih relevan, karena revaluasi aset 

tetap mencatat nilai aset tetap berdasarkan nilai wajar yang ada di pasar sehingga 

nilai aset tetap yang disajikan dalam laporan keuangan merupakan nilai aset tetap 

saat ini, bukan nilai aset tetap saat perolehan (Latifa & Haridhi, 2016). Sehingga, 

hal ini dapat mengurangi kesenjangan informasi antara agen dan prinsipal sebab 

stakeholders dapat melihat nilai aset yang sesungguhnya yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Menurut Manihuruk & Farahmita (2015), intensitas aset tetap dapat 

menggambarkan ekspektasi kas yang dapat diterima jika aset tetap dijual, sehingga 

akan meningkatkan kapasitas pinjaman perusahaan. Semakin besar intensitas aset 

tetap yang dimiliki, maka perusahaan akan lebih cenderung untuk melakukan 

revaluasi aset tetap. Namun sebaliknya, perusahaan dengan intensitas aset tetap 

yang rendah kurang tepat apabila mengambil langkah revaluasi aset tetap, karena 

biaya yang dikeluarkan untuk revaluasi belum tentu sebanding dengan hasil nilai 

yang diharapkan setelah dilakukannya revaluasi (Surgawi & Solikhah, 2018). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Iatridis & Kilirgiotis (2012), Martini & 

Kurniawati (2018), Fathmaningrum & Yudhanto (2019), Gunawan & Nuswandari 

(2019) telah berhasil membuktikan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif 

terhadap revaluasi aset tetap. Perusahaan kemungkinan akan memilih untuk 

menggunakan model revaluasi aset tetap dalam pencatatan asetnya dikarenakan 

revaluasi aset tetap dapat meningkatkan nilai aset tetap perusahaan sesuai dengan 
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nilai wajar (Gunawan & Nuswandari, 2019). Sehingga hal ini dapat mengurangi 

asimetri informasi antara agen dan prinsipal, karena nilai aset tetap yang tercacat 

dalam laporan keuangan telah menunjukkan nilai yang sebenarnya dari aset 

perusahaan. 

2.4.4 Pengaruh Likuiditas terhadap Revaluasi Aset Tetap 

 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendanai 

kewajiban lancarnya. Likuiditas menjadi salah satu faktor kontraktual yang menjadi 

perhatian kreditur (Surgawi & Solikhah, 2018). Lebih lanjut, Surgawi & Solikhah 

(2018) menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat likuiditas rendah akan 

memunculkan kekhawatiran bagi pihak kreditur, sebab likuiditas yang rendah 

menggambarkan rendahnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

Sesuai dengan teori akuntansi positif terkait hipotesis biaya kontrak, 

manajer perusahaan akan cenderung memilih metode akuntansi yang dapat 

membantu perusahaan dalam urusan kontraktual. Perusahaan dengan tingkat 

likuiditas rendah akan berusaha menunjukkan nilai aset yang lebih tinggi agar 

meyakinkan kreditur dalam memberi pinjaman dana ke perusahaan. Menurut Barac 

& Sodan (2011) rasio likuiditas yang rendah dalam perusahaan menunjukkan 

potensi masalah perusahaan dengan kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek dengan aset lancar perusahaan. Semakin rendah rasio likuiditas 

perusahaan semakin menggambarkan ketidakmampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Nailufaroh, 2019). 
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Banyak perusahaan yang mengalami kesulitan disebabkan oleh rendahnya 

rasio likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga perusahaan sulit 

menambah modal untuk membiayai aktivitas usahanya. Likuiditas menunjukkan 

seberapa mudah perusahaan mampu mencairkan aset yang dimilikinya, sehingga 

kreditur akan memperhatikan hal ini (Latifa & Haridhi, 2016). Lebih lanjut, Latifa 

& Haridhi (2016) menjelaskan likuiditas menunjukkan seberapa mudah perusahaan 

dalam mencairkan aset yang dimilikinya, dengan demikian kebijakan revaluasi aset 

tetap dapat membantu untuk meningkatkan nilai perusahaan dan menunjukkan 

keadaan perusahaan yang sebenarnya. Hal ini akan meyakinkan kreditur dalam 

memberikan pinjaman kepada perusahaan, karena kemudahan mencairkan aset 

perusahaan akan mengurangi kekhawatiran kreditur akan risiko gagal utang apabila 

perusahaan dilikuidasi. Selain itu, dengan metode revaluasi, informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan lebih akurat dan mengungkapkan informasi 

terkait jumlah uang yang berasal dari penjualan aset tetap perusahaan. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan kreditur dan nantinya akan berdampak pada 

peningkatan kapasitas pinjaman yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan. 

Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi tidak perlu melakukan 

revaluasi, sebab likuiditas yang tinggi sudah cukup menggambarkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya. Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah akan lebih 

efektif apabila melakukan revaluasi guna meningkatkan nilai aset dan kredibilitas 

perusahaan. Tay (2009), Manihuruk & Farahmita (2015), Andison & Nasser 

(2017), Gunawan & Nuswandari (2019), Sitepu & Silalahi (2019) telah berhasil 
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membuktikan bahwa tingkat likuiditas yang tinggi yang dimiliki oleh perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap revaluasi aset tetap. Likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap. Hal ini disebabkan karena revaluasi 

aset tetap tidak memiliki dampak langsung terhadap likuiditas perusahaan, sehingga 

perusahaan akan lebih fokus untuk memaksimalkan kebijakan yang dapat secara 

langsung untuk meningkatkan likuiditas perusahaan (Gunawan & Nuswandari, 

2019). 

2.4.5 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan sebagai Pemoderasi Leverage 

 

terhadap Revaluasi Aset Tetap 

 

Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh hutang dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh 

ekuitas (Meiliana & Febriyanti, 2019). Perusahaan dengan rasio leverage yang 

tinggi akan cenderung memilih model revaluasi aset tetap untuk menurunkan 

tingkat hutang perusahaan, sehingga hal ini akan meningkatkan kelayakan 

perusahaan dimata kreditur sehingga dapat meningkatkan kapasitas pinjaman 

(Manihuruk & Farahmita, 2015). Hasil penelitian ini didukung oleh Tabari & Adi 

(2014), Baek & Lee (2016), Aziz et al (2017), serta Sitepu & Silalahi (2019). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Meiliana & Febriyanti (2019) 

menemukan hasil yang berbeda, yakni variabel leverage tidak berpengaruh 

terhadap keputusan revaluasi aset tetap. Hal ini disebabkan karena kreditur akan 

mempertimbangkan revaluasi aset dan mengecualikan nilai rasio hutang yang 

berpengaruh dalam nilai revaluasi aset, maka jumlah peminjaman tidak akan 

meningkat. 
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Pada penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hasil yang inkonsisten, 

diduga hal ini disebabkan karena adanya faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

hubungan leverage dengan revaluasi aset tetap. Teori akuntansi positif yang 

dikemukakan oleh Watts & Zimmerman (1990) menjelaskan perusahaan yang 

dekat dengan pelanggaran perjanjian utang seperti memiliki rasio leverage yang 

tinggi lebih mungkin memilih metode akuntansi yang dapat menghindarkan 

perusahaan dari risiko kredit atas pelanggaran perjanjian utang. Revaluasi dapat 

digunakan untuk melonggarkan kendala perjanjian utang seperti kemungkinan 

denda untuk biaya pelunasan berkaitan dengan pelanggaran perjanjian utang 

(Iatridis & Kilirgiotis, 2012). Tingkat leverage yang tinggi tentunya akan 

mengkhawatirkan kreditur terkait dengan risiko kredit yang akan ditanggung 

apabila perusahaan dilikuidasi (Firmansyah et al., 2017). Sehingga perusahaan 

akan sulit untuk tumbuh dan berkembang disebabkan karena kurangnya dana untuk 

berekspansi dan membiayai aktivitas usahanya. 

Perusahaan yang sedang mengalami pertumbuhan, membutuhkan dana 

yang besar untuk berekspansi. Hal ini akan membuat perusahaan mencari dana dari 

berbagai pihak termasuk kreditur. Kreditur akan memperhatikan risiko keuangan 

ketika akan memberikan pinjaman dana kepada perusahaan (Hastuti, 2016). 

Menurut Meiliana & Febriyanti (2019) leverage merupakan salah satu rasio yang 

digunakan untuk mengukur risiko keuangan perusahaan. Semakin tinggi leverage 

semakin tinggi pula kekhawatiran kreditur terhadap risiko gagal utang (Aziz et al., 

2017), padahal disisi lain perusahaan yang sedang mengalami pertumbuhan 

membutuhkan dana yang cukup besar untuk bisa berkembang (Sitepu & Silalahi, 
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2019), hal ini mencerminkan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang 

tinggi dan sedang mengalami pertumbuhan akan memilih metode revaluasi karena 

revaluasi dapat menurunkan leverage sehingga akan meningkatkan kepercayaan 

kreditur sehingga akan berdampak pada kelonggaran pemberian pinjaman dari 

pihak kreditur kepada perusahaan (Surgawi & Solikhah, 2018). 

2.4.6 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan sebagai Pemoderasi Ukuran 

Perusahaan terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar 

saham, dan lain-lain (Meiliana & Febriyanti, 2019). Menurut Aziz et al (2017) 

ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator perhatian politis dari regulator 

dan pihak-pihak yang berkepentingan. Semakin besar perusahaan maka semakin 

besar pula perhatian publik yang ditunjukkan kepada perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan political cost hyphotesis yang terdapat dalam teori akuntansi positif yang 

dikemukakan oleh Watts & Zimmerman (1990) dimana dalam teori ini dijelaskan 

bahwa perusahaan besar akan cenderung memilih metode yang dapat mengurangi 

laba untuk mengurangi perhatian dari pihak eksternal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Barac & Sodan (2011) berhasil menemukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap. Perusahaan 

besar kemungkinan akan menilai kembali aset mereka untuk mengurangi laba yang 

dilaporkan dan mengurangi perhatian politis regulator. Penelitian ini memperkuat 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Iatridis & Kilirgiotis (2012), Tabari & Adi 

(2014), Baek & Lee (2016), Aziz et al (2017), Firmansyah et al (2017), Sitepu & 
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Silalahi (2019), Gunawan & Nuswandari (2019), serta Meiliana & Febriyanti 

(2019). Penelitian yang dilakukan oleh Meiliana & Febriyanti (2019) menemukan 

hasil yang berbeda yaitu ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap revaluasi 

aset tetap. Semakin besar ukuran perusahaan maka pemakaian aset juga akan 

semakin besar, sehingga perusahaan akan melakukan revaluasi aset, tetapi 

peningkatan nilai revaluasi aset akan dikenakan pajak final 10% yang akan 

menyebabkan perusahaan semakin besar dalam membayar pajak. 

Adanya hasil yang inkonsisten dari penelitian sebelumnya, menunjukkan 

bahwa mungkin terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi hubungan ukuran 

perusahaan dengan revaluasi aset tetap. Ukuran perusahaan sendiri merupakan 

salah satu cerminan dari kondisi perusahaan. Perusahaan besar cenderung memiliki 

sistem yang lebih kompleks serta profit yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan yang lebih kecil (Latifa & Haridhi, 2016). Artinya, perusahaan besar 

memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan 

kecil. Perusahaan dengan tingkat growth yang baik menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan terus mengalami perkembangan dan pencapaian kinerja yang baik 

(Hastuti, 2016). Kondisi ini akan menimbulkan perhatian lebih dari pihak 

eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan yang 

dibarengi dengan tingkat growth yang baik membuat perusahaan semakin rentan 

terhadap berbagai tuntutan dari pihak eksternal. 

Semakin besarnya ukuran perusahaan akan menyebabkan semakin besar pula 

risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan. Jika perusahaan terus mengalami 

pertumbuhan kearah positif akan membuat perusahaan semakin disorot oleh publik 
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karena pertumbuhan kearah positif menandakan bahwa perusahaan memiliki 

kinerja yang baik serta menandakan bahwa perusahaan sedang berada di fase 

tumbuh dan berkembang. Perusahaan tentunya menginginkan laba yang maksimal 

dalam usahanya, pembebanan biaya politik yang besar menyebabkan perusahaan 

harus mencari cara agar terhindar dari hal tersebut. Metode revaluasi dinilai dapat 

menurunkan laba yang disebabkan karena bertambahnya beban depresiasi dari 

selisih nilai revaluasi. Sehingga perusahaan bisa melaporkan laba yang lebih rendah 

akibat dari peningkatan beban depresiasi akibat revaluasi (Surgawi & Solikhah, 

2018). 

Seng & Su (2010) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan menjadi faktor 

penting bagi perusahaan dalam menentukan keputusan revaluasi aset tetap. Sebab, 

apabila perusahaan melaporkan laba yang tinggi, sontak hal ini akan langsung 

menjadi perhatian publik khususnya regulator untuk merumuskan aturan serta 

kebijakan baru kepada perusahaan. Apalagi, ditambah dengan pertumbuhan 

perusahaan yang tinggi, hal ini akan membuat perusahaan mengambil tindakan 

revaluasi untuk mengurangi perhatian publik dan tentunya mengurangi 

pembebanan biaya politik kepada perusahaan. 

2.4.7 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan sebagai Pemoderasi Intensitas 

Aset Tetap terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Aset tetap merupakan salah satu komponen modal yang sangat penting bagi 

perusahaan dan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan (Hastuti, 2016). 

Menurut Sitepu & Silalahi (2019) intensitas aset tetap merupakan ukuran seberapa 

besar penggunaan aset tetap tetap perusahaan. Lebih lanjut, Sitepu & Silalahi 
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(2019) mengatakan bahwa intensitas aset tetap merupakan perbandingan antara 

jumlah aset tetap dengan total aset perusahaan dan menggambarkan banyaknya 

investasi perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. Modal yang tertanam dalam 

aset tetap memiliki jumlah yang cukup besar, sehingga aset tetap sering menjadi 

perhatian bagi para stakeholders (Hastuti, 2016). 

Menurut Seng & Su (2010) intensitas aset tetap merupakan faktor yang diuji 

terkait asimetri informasi. Hal ini sesuai dengan teori agensi, dimana menurut teori 

agensi kesenjangan informasi muncul akibat salah satu pihak dinilai memiliki 

informasi lebih dibandingkan pihak lain dalam hal ini adalah antara agen dan 

prinsipal. Kekhawatiran yang mungkin akan muncul adalah terkait tindakan 

oportunistik yang mungkin akan dilakukan oleh pihak agen selaku pemegang 

kendali perusahaan. Untuk mengurangi asimetri informasi tersebut, perusahaan 

perlu memilih metode yang dapat menunjukkan nilai sebenarnya dari perusahaan. 

Penggunaan metode revaluasi menjadi upaya untuk mengurangi kesenjangan 

informasi antara manajer dan stakeholder karena dengan metode revaluasi manajer 

dapat melaporkan nilai sesungguhnya dari aset yang dimiliki perusahaan. 

Penggunaan fair value pada aset dipercaya dapat mengurangi asimetri informasi 

tersebut antara agen dan prinsipal (Wali, 2015). 

Menurut Surgawi & Solikhah (2018) intensitas aset tetap merupakan faktor 

kontraktual yang juga diperhatikan oleh kreditur. Perusahaan yang memiliki nilai 

aset yang tinggi akan lebih mudah mendapatkan pinjaman dari kreditur (Risdawaty 

& Subowo, 2015). Hal ini disebabkan karena adanya jaminan berupa aset tetap yang 

dimiliki perusahaan, sehingga menurunkan tingkat kekhawatiran kreditur apabila 
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perusahaan dilikuidasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tay 

(2009) yaitu intensitas aset tetap yang tinggi lebih mungkin memilih metode 

revaluasi karena revaluasi layak diperhatikan dimana aset tetap merupakan porsi 

terbesar dari total aset, yang akan meningkatkan nilai perusahaan dan karenanya 

memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan basis aset. Hasil penelitian ini 

memperkuat temuan Iatridis & Kilirgiotis (2012), Manihuruk & Farahmita (2015), 

serta Gunawan & Nuswandari (2019). Namun hasil penelitian ini berbeda dengan 

yang dilakukan oleh Seng & Su (2010), Tabari & Adi (2014), Khairati et al (2015) 

serta Aziz et al (2017). Revaluasi membutuhkan biaya yang besar, sehingga 

perusahaan yang memiliki proporsi aset tetap yang rendah kurang efektif apabila 

melakukan revaluasi (Khairati et al., 2015). 

Hasil penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh variabel intensitas aset 

tetap terhadap revaluasi aset tetap masih menunjukkan hasil yang inkonsisten, 

sehingga diduga terdapat faktor lain yang mempengaruhi variabel intensitas aset 

tetap terhadap revaluasi aset tetap. Intensitas aset tetap sendiri merupakan proporsi 

aset tetap dari keseluruhan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut 

Hastuti (2016) intensitas aset tetap dan pertumbuhan perusahaan merupakan faktor- 

faktor penyebab terjadinya asimetri informasi. Hal ini dikarenakan intensitas aset 

tetap menyerap dana yang cukup besar sehingga menjadi salah satu komponen yang 

diperhatikan oleh kreditur. 

Perusahaan dengan tingkat growth yang positif akan menunjukkan 

profitabilitas yang tinggi. Perusahaan dengan keadaan tumbuh akan membutuhkan 

dana yang besar untuk menjalankan aktivitas usahanya. Salah satu sumber 
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pendanaan berasal pihak eksternal salah satunya dari pihak kreditur. Ketika akan 

memberikan pinjaman, kreditur membutuhkan jaminan atas utang sebagai bentuk 

perlindungan dari risiko kredit. Aset tetap yang dimiliki perusahaan bisa dijadikan 

sebagai jaminan utang perusahaan. Perusahaan dengan intensitas aset tetap yang 

tinggi dan dalam keadaan tumbuh kearah yang positif akan membutuhkan metode 

revaluasi sebagai penilaian asetnya, sebab metode revaluasi menilai aset 

berdasarkan nilai wajar sehingga revaluasi dianggap lebih relevan dan 

menunjukkan nilai yang sebenarnya. Sehingga hal ini dapat mengurangi asimetri 

informasi dengan stakeholder. 

2.4.8 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan sebagai Pemoderasi Likuiditas 

terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendanai 

kewajiban lancarnya. Perusahaan dengan tingkat likuiditas rendah akan 

memunculkan kekhawatiran bagi kreditur, sebab likuiditas yang rendah 

menggambarkan rendahnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Sesuai dengan teori akuntansi positif terkait hipotesis biaya 

kontrak, manajer perusahaan akan cenderung memilih metode akuntansi yang dapat 

membantu perusahaan dalam urusan kontraktual dengan tujuan terhindar dari risiko 

gagal kredit (Surgawi & Solikhah, 2018). 

Revaluasi dapat memberikan informasi yang lebih relevan mengenai jumlah 

uang tunai yang dapat diterima dari penjualan aset, oleh karenanya revaluasi dapat 

membantu meningkatkan kapasitas pinjaman (Fathmaningrum & Yudhanto, 2019). 

lebih lanjut, Fathmaningrum & Yudhanto (2019) menjelaskan bahwa perusahaan 
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yang memiliki rasio likuiditas rendah mencerminkan ketidakmampuan dalam 

membayar kewajiban mereka saat ini, sehingga perusahaan dengan rasio likuiditas 

rendah kemungkinan besar akan melakukan revaluasi aset tetap. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah et al (2017), Sitepu & 

Silalahi (2019), serta Army (2013). Perusahaan dengan rasio likuiditas rendah 

berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset tetap (Firmansyah et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nailufaroh (2019) menemukan hasil yang 

berbeda, yaitu perusahaan yang lebih likuid akan semakin besar kemungkinan 

memilih menggunakan metode revaluasi pada pencatatan aset tetap mereka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

memilih model revaluasi dalam pencatatan aset tetap mereka cenderung dianggap 

tidak mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Adanya perbedaan pada hasil penelitian, diduga disebabkan oleh adanya 

faktor lain yang mungkin mempengaruhi hubungan antara likuiditas dengan 

revaluasi aset tetap. Menurut Nailufaroh (2019) rasio likuiditas merupakan salah 

satu indikator yang dilihat sebagai kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. 

Rasio likuiditas ini biasanya menjadi salah satu syarat yang diatur dalam perjanjian 

antara debitur dan kreditur. Perusahaan dengan likuiditas rendah cenderung akan 

berusaha untuk meningkatkan likuiditasnya agar tidak melanggar dalam debt 

convenant sehingga dapat meningkatkan kapasitas pinjaman (Aziz et al., 2017). 

Karena perusahaan membutuhkan dana untuk membiaya aktivitas operasinya, 

apalagi perusahaan yang sedang berada dalam fase pertumbuhan, dana yang 

dibutuhkan akan semakin besar karena perusahaan membutuhkan dana untuk 
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berekspansi. Oleh karena itu perusahaan perlu memilih metode revaluasi untuk 

meningkatkan kapasitas pinjaman. Revaluasi meningkatkan nilai aset sehingga 

nilai perusahaan terlihat baik dimata kreditur hal ini akan meningkatkan 

kepercayaan kreditur sehingga meningkatkan kapasitas pinjaman kepada 

perusahaan (Gunawan & Nuswandari, 2019). 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

 

1) H1 : Leverage berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap. 

 

2) H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap 

 

3) H3 : Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap. 

 

4) H4 : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap revaluasi aset tetap 
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5) H5 : Pertumbuhan perusahaan memoderasi pengaruh leverage terhadap 

keputusan revaluasi aset tetap. 

6) H6 : Pertumbuhan perusahaan memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 

7) H7 : Pertumbuhan perusahaan memoderasi pengaruh intensitas aset tetap 

terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 

8) H8 : Pertumbuhan perusahaan memoderasi pengaruh likuiditas terhadap 

keputusan revaluasi aset tetap. 



 

 

 

 

 

 

 
 

5.1 Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

1. Leverage dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2014-2018. 

2. Ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap revaluasi aset tetap pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2014-2018. 

3. Pertumbuhan perusahaan tidak memoderasi pengaruh leverage, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas terhadap keputusan revaluasi aset tetap pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2014-2018. 

4. Pertumbuhan perusahaan memoderasi pengaruh intensitas aset tetap terhadap 

keputusan revaluasi aset tetap pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2014-2018. 
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5.2 Saran 

 

1. Bagi perusahaan disarankan untuk memperhatikan tingkat kepemilikan aset 

tetap, karena dalam penelitian ini perusahaan yang memiliki intensitas aset 

tetap yang tinggi dapat menimbulkan asimetri informasi antara pihak manajer 

dan stakeholders, sehingga perusahaan dengan intensitas aset tetap yang tinggi 

disarankan untuk mengambil kebijakan revaluasi guna mengurangi asimetri 

informasi. 

2. Bagi pemerintah diharapkan lebih teliti dalam menentukan kebijakan pada 

perusahaan yang melakukan revaluasi, terutama pada perusahaan yang 

berskala besar dan memiliki intensitas aset tetap yang tinggi. Hal ini 

dikarenakan pada penelitian ini perusahaan besar dan memiliki intensitas aset 

tetap yang tinggi cenderung akan melaporkan laba yang kecil guna mengurangi 

perhatian politis yang ditunjukkan kepada perusahaan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain seperti 

menggunakan variabel dummy untuk mengatahui data perusahaan yang 

melakukan revaluasi aset tetap dan yang tidak melakukan revaluasi aset tetap. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi keputusan revaluasi aset tetap. Mengingat nilai R-Square dalam 

penelitian ini hanya 13,3% dan sisanya sebesar 86,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model penelitian. 
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